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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal Ujian Akhir
Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XIlI Jurusan Akuntansi
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi
Validitas, Reliabilitas, Daya Pemhbed Tingkat Kesukaran, Dan Efektivitas
Pengecoh.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode doksm&wdta
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program Anates versi 4.09.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Berdasarkan Validitas, soal yang valid
berjumlah 17 soal atau 42,5% sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 23 soal
atau 57,5%; (2) Brdasarkan Reliabilitas, termasuk soal yang reliabel karena
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,81; (3) Berdasarkan Daya Pembeda,
dapat disimpulkan soal memiliki Daya Pembeda baik dengan jumlah butir soal
sebanyak 14 soal (35%); (4) Berdasarkan Tatdkesukaran, dapat disimpulkan
soal memiliki Tingkat Kesukaran sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 17
soal (42,5%); (5) Berdasarkan Efektivitas Pengecoh, dapat disimpulkan soal
memiliki Efektivitas Pengecoh kurang baik dengan jumlah butir soal sekdriy
soal (37,5%); (6) Berdasarkan kualitas butir soal secara keseluruhan, dapat
disimpulkan soal memiliki kualitas sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 14
soal (35%).

Kata kunci: Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran,
Efektivitas RRngecoh
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ANALYSIS OF THE FINAL EXAMINATION ITEMS OF TEORI KEJURUAN AT
FIRST SEMESTER GRADE XII OF ACCOUNTING DEPARTMENT
AT SMK KOPERASI YOGYAKARTA YEAR 2015/2016

By:
NUR FITRAH RAMADHANI LIESFI
12803241055

ABSTRACT

This research aims to analyze the final exam itenTaxri Kejuruan
course at first semester grade Xl of Accounting Department at SMK Koperasi
Yogyakarta year 2015/2016 based on the Validity, Reliability, Discrimination
Index,Difficulty Index And Efectreness Distractor.

This research is categorized as a descriptive quantitative research. The
subject used in the research are students at grade XlI of Accounting Department
of SMK Koperasi Yogyakarta. The data were collected by domentation methode.
The da $ analyzed usegrogramAnates version 4.09.

The result of this research show that: (1) Based on the validity, there are
17 (42,5%) question which are valid and 23 (57,5%) question are invalid; (2)
Based on the reliability, th questions are reliable whids 0,81; (3) Based on
discrimination index, the questions have good discrimination index with 14 items
(35%); (4) Based on difficulty index, the questions are medium with 17 items
(42,5%); (5) Based on efectiveness distractor, the qusetions are noto@dy g
with 15 items (37,5%); Based on the quality of the items, the question have fair
quality with 14 items (35%)).

Keywords: Validity, Reliability, Discrimination Index, Difficulty Index,
Efectiveness Distractor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu cara atau sistem yang dilakukan
untuk mendidik siswa sehingga terjadi peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Menurut Undanggndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagakut:

Pendidikan adalalusaha sadar dan terencamatuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensiirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam proses pembelajaraguru tentunya memegangeranan
penting Tugas utama gurwdalam pembelajararyaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, sextalanproses dan hasil
pembelajaran melalui kegiatanaluasi.

Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar
Penilaian Pendidikan, untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik guru dapat melakukan penilaian melalui penilaian otengkjla@ian
diri, penilaian berbasis potofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ulangan tingkat kompetensi, ujian mutu
tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madra&aturut

Zainal Arifin (2013: 5) ealuasi adalah suatu proses yang sistematis dan

berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu,
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berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusan.

Evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan atas dasar igrins
prinsip yang jelas sebagai landasan dasar.uxgnDepdiknas (melalui
Sukiman, 2012 1517), prinsipprinsip evaluasi pembelajaran dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip
umum antara lain valid, mendidik, berorientpada kompetensi, adil dan
objektif, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, bermakna. Sedangkan,
prinsip khusus dalam evaluasi pembelajaran adalah evaluasi proses dan
hasil belajar harus memungkinkan peserta didik menunjukkan potensi
yang dimilikinya sertasetiap guru harus mampu melaksanakan prosedur
evaluasi dan pencatatan secara tepat. Dari pypgigip tersebut, maka
dapat diketahui bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
kegiatan evaluasi.

Pentingnyaperanan evaluasi dalam pembelajajagea dijelaskan
dalam Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan bahwa proses pendidikan hendaknya dilaksanakan berdasarkan
standar nasional pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusasstandar kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian.

Menurut Zainal Arifin (2013: 69) praktik evaluasi dan penilaian,

umumnya didasarkan pada proses pengukuratand pengukuran tentu

18
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harus ada alat ukur (instrumen), baiing berbentuk tes dan non tes.
Karakteristik instrumen evaluasi yang baik, adalah valid, reliabel, relevan,
representatif, praktis, deskriminatif, spesifik, dan proporsional.
Berdasarkan penjedan tersebut, maka diperlukan suatu analisis tescunt
mengetahui instrumen terselmwdah baik atau belum.

Analisis kualitas tes merupakan tahap yang harus ditempuh untuk
mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun
butir soalyang menjadi bagian tes. Analisis butir soal atau analisis item
merupakan pengkajian pertanygaartanyaan tes agar diperoleh perangkat
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai (Nana Sudjand; 201
135). Analisis butir soal merupakan kegiatan yaegyodilakukan oleh
guru untuk melihat sejauh mana butir soal dinyatakan baik secara
keseluruhanMenurut Asmawi Nailul dan Noehi Nasution melalui Eko
Putro Widoyoko (2014: 130) terdapat beberapa alasan diperlukannya
analisis butir soal yakni untuk mendetia kekuatan dan kelemahan butir
tes, menyediakan informasi tentang spesifikasi butir soal secara lengkap,
segera dapat diketahui masalah yang terkandung dalam butir soal, dan
dijadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan dalam bank
soal.

Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk mengadakan
identifikasi soalsoal yang baik, kurang baik, dan soal ydmgk baik
Analisis butir soaldapat dilakukan dengan menghitung beberapa aspek

yaitu Validitas, Reliabilitas, Daya PembedBingkat Kesukaan, dan
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Efektivitas PengecolKegiatan analisis butir soal dapat dilakukan secara
manual, akan tetapi saat ini sudah ada berbagai macam prsgfanare)
yang telah dikembangkan untuk manganalisis butir dealgan mudah
namun kemampuan guru dalam mersgiaoftwaretersebut masih kurang
memadai.

SMK Koperasi Yogyakarta saat ini kembali menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) setelah sebelumnya sempat
menggunakan Kurikulum 2013. Sama seperti kebanyakan sekolah, SMK
Koperasi Yogyakarta menggakan Ulangan Akhir Semester sebagai
bentuk evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan selama satu
semester. Tim guru pengampu mata pelajaran bertanggung jawab dalam
pembuatan soal Ulangan Akhir Semester. Salah satunya adalah mata
pelajaran Teori Kejwan yang diberikan pada kelas XIlI Jurusan
Akuntansi. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru
pengampu mata pelajaran Teori KejurithrSMK Koperasi Yogyakarta,
diketahuibahwa guru belum melakukan analisis butir soal sehingga tes
tersebut blem diketahui kualitasnyaDalam mayusun soal ujianguru
cenderung menggunakan kgaal yang pernah diberikan sebelumnya atau
mengambil dari Lembar Kerja Siswa (LKS). Soal yang dibuat oleh guru
tidak dianalisis atau diujicobakan terlebih dahulu. Selsringuru menilai
baik buruknya kualitas soal hanya berdasarkan jumlah siswa yang

menjawab benar atau salah pada soal tersebut.
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Penyebab guru tidak melakukan analisis butir soal secara
keseluruhan adalah karena prosesnya cukup panjang dan rumit. Penyebab
lain guru tidak melakukan analisis butir soal adalah membutuhkan banyak
waktu. Dikarenakan berbagai sebab tersebut maka guru hanya melakukan
analisis butir soal sebatas pengetahuannya A&jhatnya kualitas soal
yang digunakan belum diketahui secara kesd#lan. Mengingat
pentingnya tes Ulangan Akhir Semester, maka dibutuhkan butir soal yang
baik sehingga dapat menjamin kualitas tes yang diujikan kepada peserta
didik. Salah satu cara untuk mengetahui kualitas soal yakni dengan
melakukan analisis butir soahnalisis butir soaldiperlukanuntuk dapat
meningkatkan kualitas soal yang digunaldan membantu guru untuk
mendapatkan hasil evaluasi yang sesuai dengan keadaan peserta didik
yang sesungguhnya

Permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah belumalper
diadakan analisis butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran
Teori Kejuruan Kelas Xl Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta.
Melihat keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian
mengenai AAnal i si s B Gamester GagjiaMata Ul an g a
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas Xl Jurusan AkuntaBMK Koperasi

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/ 20160.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahaitu:
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1. Proses kegiatan analisis butir soal yang cukup rumit dan memerlukan
waktu yang cukup lama membuat guru enggan untuk melakukan
kegiatan analisis butir soal sehingga soal belum diketahui kualitasnya.

2. Kualitas butir soal Ulangan Akhir Semester Gahjiata Pelajaran
Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 belum diketahui.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, maka penelitian ini

dibatasi hanya pada Soal Ulangan Akhir SemestjilGMata Pelajaran

Teori Kejuruan Kelas Xl Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta
Tahun Ajaran 2015/2016 yang belum diketahui kualitasnya dilihat dari
segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan

Efektivitas Pengecoh.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan identifikasi masalah
adal ah fABagai mana kualitas butir soal
Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntasi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dilihat darigiseValiditas,

Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas

Pengecoh?590
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal
Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XIlI
Jurusan Akutansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016
dilihat dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran,

dan Efektivitas Pengecoh.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan

manfaat sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di dunia
pendidikan sebagai referensi bagi guru mengenai kegiatan analisis
butir soal sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas instrumen
evaluasi pendidikan yang digunakan okdkolah, serta untuk acuan
bagi penelitian yang selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan bermanfaat sebagai bekal yang dapat
diterapkan dalam dunia kerja bidang pendidikan, khususnya
keterampilan dalam penerapan analisis butir soal.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman

bagi guru untuk melakukan analisis butir soal secara keseluruhan

23



24

khususnya pada Mata Pelajaran Teori Kejuruan sehingga dapat
diperoleh soal yang berkualitas dan mampu mengukur tingkat
kemampan peserta didik serta dapat menggambarkan kondisi

peserta didik yang sebenarnya.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalam hal
peningkatan analisis butir soal pada ujian selanjutnya, agar dapat

benarbenar mengukur hasil belajar sisdelam pembelajaran.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk  mengumpulkan, mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan menyajikan informasi mengenai suatu
program untuk digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan,
menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya (Eko
Putro Widoyoko, 2014: 6)Selain itu pengerin evaluasi menurut
Zainal Arifin (2013: 9),
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka
pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan
arti) pembelajaran terhadap berbagamponen pembelajaran,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang gistema
untuk mendapatkan informasi guna menarik sebuah keputusan
sampai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan dan sebagai  bentuk

pertanggungjawaban guru kepada pipékak terkait.
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b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi HasilBelajar
Tujuan evaluasi pembelajaran secara umum menurut Zainal
Arifin  (2013: 14) adalah untuk mengetahui keefektifan dan
efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tujuan,
materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem
penilaian itu sendiri. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 18)
beberapa tujuan dan fungsi penilaian yaitu:

1) Penilaian berfungsi selektif
Dengan mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untuk
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Seleksi
ini dapat digunakan untuk memilih siswa yang naik kelas,
siswa yang mendapat beasiswa, dan siswa yang dinyatakan
lulus.

2) Penilaian berfungsi diagnostik
Penilaian dapat berfungsi sebagai diagnostik kepada peserta
didik mengenai kebaikan dan kelemahannya. Apabila telah
diketahui sebalsebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari
cara untuk mengatasi kelemahan tersebut.

3) Penilaian berfungsi sebegai penempatan
Penilaian juga dapat digunakan untuk menentukan dengan pasti
dikelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempestaa s
ini dilakukan dengan pengelompokkan sissiwa yang
mempunyai hasil penilaian yang memiliki kategori sama.

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan
Fungsi sebagai pengukur keberhasilan ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana suatu paogrberhasil diterapkan.
Pendidikan atau proses pembelajaran harus dievaluasi agar
dapat diketahui apakah pendidikan atau proses pembelajaran
tersebut berhasil mencapai tujuan ataukah justru sebaliknya
sehingga dapat diidentifikasi penyebabnya untuk kemudia
dibenahi atau diperbaiki.

Sedangkan fungsi evaluasi menurut Sukardi (2012: 4)
evaluasi memiliki fungsi:

1) Digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah peserta didik
telah menguasai materi yang diberikan oleh seorang guru.
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2) Digunakan untuk mengetahui kelahan peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajar.

3) Digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam
kegiatan belajar.

4) Digunakan sebagai umpan balik bagi seorang guru.

5) Digunakan sebagai alat untuk mengetahui perkembangan
belajar siswa.

6) Digunakansebagai bahan laporan hasil belajar kepada para
orang tua siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan tujuan
evaluasi adalah untuk melihat sejauh mana peserta didik menguasai
materi yang diberikan dan digunakan sebagai bahan laporan
perkembagan peserta didik sedangkan fungsi evaluasi adalah
untuk memperbaiki proses belajar mengajar terutama untuk peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar.

. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar

Daryanto (2012: 19) menjelaskan terdapat beberapa prinsip
yang perlu diperhatikan dalam melakukan evaluasi, vyaitu
ketrpaduan, keterlibatan siswa, koherensi, pedagogis, dan
akuntabilitas.

1) Keterpaduan
Perencanaan evaluasi harus sudah ditetapkan ketika menyusun
satuan pengajaran sehingga dapat disesuaikan secaam ben
dengan tujuan instruksional dan materi pengajaran yang hendak
disajikan.

2) Keterlibatan siswa

11
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Evaluasi merupakan kaebutuhan siswa karena untuk dapat
mengetahui perkembangan selama proses pembelajaran
dibutuhkan evaluasi. Penyajian evaluasi oleh guru nagearp
upaya guru untuk memenuhi kebutuhan siswa akan informasi
mengenai kemajuannya dalam program pembelajaran.

3) Koherensi
Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah
disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak
diukur.

4) Pedagogis
Selain sebagai penilai hasil belajar, evaluasi juga perlu
diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan tingkah laku.

5) Akuntabilitas
Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu
disampaikan kepada pihgthak yang berkepentingan dengan
pendidikan sebadaporan pertanggungjawaban.

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 38) terdapat satu
prinsip penting dalam kegiatan evaluasi, yakni adanya triangulasi
dari tiga komponen, yaitu:

1) Tujuan pembelajaran
2) Kegiatan pembelajaran atau KBM

3) Evaluasi

12
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Hubungan ketiganydapat digambarkan sebagai berikut:

Tujuan

KBM < » Evaluasi
Gambar 1. Bagan Triangulasi

Bagan triangulasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
(Suharsimi Arikunto, 2013: 38):

1) Hubungan antara tujuan denganMB
Kegiatan belajamengajar yang dirancang dalam bentuk
rencana mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian, anak panah
yang menunjukkan hubungan antara keduanya mengarah
kepada tujuan dengan makna bahwa KBiMengacu pada
tujuan, tetapi juga mengarah dari tujuan ke KBM, menunjukkan
langkah dari tujuan dilanjutkan pemikirannya ke KBM.

2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur
sejauh mana tujuan sudah tercag2¢ngan makna demikian
maka anak panah berasal dari evaluasi menuju ke tujuan. Di sisi
lain, jika dilihat dari langkah, dalam menyusun alat evaluasi ia
mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan.

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi
Seperti yang sudah disgkan dalam nomor (1), KBM
dirancang dan disusun dengan mengacu pada tujuan yang telah
dirumuskan. Telah disebutkan pula dalam nomor (2) bahwa alat
evaluasi juga disusun mengacu pada tujuan. Selain mengacu
pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atalsudigen
dengan KBM yang dilaksanakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut seharusnya evaluasi yang
dilakukan sesuai dengan apa yang diajarkan guru di kelas.
Contohnya ketika guru pada saat mengajar cenderung menekankan

pada keterampilan, evaluasinya juga Bkarmengukur aspek
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keterampilan, bukan pengetahuan. Begitu pula sebaliknya jika
yang diajarkan aspek pengetahuan, evaluasinya tentu menekankan
pada aspek pengetahuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip evaluasi dimaksudkasebagai dasar agar evaluasi dapat
direncanakan dengan baik dan dilaksanakan secara teratur sesuai
dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat memberikan informasi
mengenai hasil pembelajaran yang telah dilakukan bagi pihak
pihak terkait.

. Langkah-langkah Evduasi Hasil Belajar

Daryanto (2012: 132) memaparkan langkatgkah pokok

proses evaluasi terdiri dari:

1) Langkah perencanaan

2) Langkah pengumpulan data

3) Langkah penelitian data

4) Langkah pengolahan data

5) Langkah penafsiran data

6) Langkah meningkatkan daya sepgserta didik
a) Memperjelas tujuan instruksional
b) Penilaian awal yang menentukan kebutuhan peserta didik
c) Memonitor kemajuan peserta didik

7) Langkah hasil penelitian, yang meliputi laporan kemajuan

umum dan laporan kemajuan khusus.
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Menurut Sukiman (2012: 39) tdpat langkattangkah

dalam melakukan evaluasi pembelajaran seperti berikut ini:
1) Langkah perencanaan evaluasi

a) Telaah kurikulum

b) Macammacam teknik evaluasi pembelajaran
2) Langkah pelaksanaan evaluasi

a) Pengumpulan data

b) Melakukan verifikasi data

¢) Pengolahan damalisis data

d) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan
3) Langkah tindak lanjut

Dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah,

dianalisis, dan disimpulkan maka pada akhirnya akan dapat

diambil keputusan yang dipandang perlu sebagai titalglat

dari kegiatan evaluasi tersebut.

Berdasarkan langkadlangkah evaluasi yang telah dijelaskan

di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah evaluasi hasil belajar
terdiri dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut
yang disusun secara teratumtuk memperoleh hasil yang
sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan.
. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar
Menurut Daryanto (2012: 28) secara garis besar, teknik evaluasi

yang digunakan dapat digolongkan menjadi 2 macam.
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Teknik tes

Tes merupakan suatu allpengumpul informasi yang bersifat

resmi. Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, tes

dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

a) Tes diagnostik
Merupakan tes dengan maksud untuk mengadakan
pemeriksaan/diagnostik.

b) Tes formatif
Tes untuk mengetahui sefamana siswa terbentuk setelah
mengikuti suatu program.

c) Tes sumatif
Dilaksanakan setelah berakhirnya program atau sebuah
program yang lebih besar.

Teknik nontes

Terdapat beberapa teknik ntes, yaitu:

a) Skala bertingkat

b) Kuesioner

c) Daftar cocok

d) Wawancara

e) Pengamatan

f) Riwayat hidup

16
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2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar
a. Pengertian Tes
Menurut Goodnough dalam Anas Su
adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada
individu atau sekelompok individu, dengan maksud kintu
membandi ngkan kecakapan mer ek a, S
Djemari Mardapi (2008: 67nenjelaskan tes merupakan salah satu
cara untuk mengetahui seberapa besar keamampuan seseorang
secara tidak langsung melalui respon seseorang terhadap stimulus
atau pertayaan. Sedangkan menurut Amir Daien Indrakusuma
dal am Suhar si mi Ari kunto (2013: 46
atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data
data atau keterang&eterangan yang diinginkan tentang
seseorang,dengancyraang bol eh di katakan tepa
Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes
merupakan suatu alat untuk mengukur keamampuan seseorang
melalui tugas atau pertanyapartanyaan dengan tujuan untuk
membedakan kemampuan satu orang dengam lgamya.
b. Ciri-ciri Tes yang Baik
Suharsimi Arikunto (2013: 72) menjelaskan sebuah tes
dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes yaitu
memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan

ekonomis.
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Validitas

Validitas memberikan gambaran ketetapan suatu soal untuk
dapat mengukur tujuatujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Ngalim Purwanto (2013: 137) validitas
(kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan
antara suatu pengukuran (diagnosis) denganagati tujuan
kriteria belajar atau tingkah laku.

Reliabilitas

Menurut Zainal Arifin (2013: 258) Reliabilitas merupakan
tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Suatu
instrumen dikatakan memiliki Reliabilitas yang tinggi apabila
tes mempunyai hasil yang konsisten atau ajeg dalam
pengukuran.

Objektivitas

Objektif dapat diartika tidak ada unsur pribadi yang
mempengaruhi. Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas
ketika dalam pelaksanaan tes tidak terdapat unsur subijetif yang
mempengaruhinya karena hal ini tentu akarpbngaruh pada
hasil tes terseli.

Praktikabilitas

Sebuah tedikatakan memiliki praktikabilitas tinggi apabila tes
tersebut bersifat praktis. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:

77) tes yang praktis adalah sebagai berikut:

18
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a) Mudah dilaksanakan, misalnya tidak menuntut peralatan
yang banyak dan memberi kebebasan kepayeasuntuk
mengerjakan terlebih dahulu bagian yang dianggap mudah
oleh siswa.

b) Mudah pemeriksaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi
dengan kunci jawaban maupun pedoman skoringnya. Untuk
soal bentuk objektif, pemeriksaan akan lebih mudah
dilakukan jika dilerjakan oleh siswa dalam lembar
jawaban.

c) Dilengkapi dengan petunjybetunjuk yang jelas sehingga
dapat diberikan/diawali oleh orang lain.

Ekonomis

Maksud dari ekonorsidalam hal ini mencakup banyak hal
yakni ekonomis dalam artes tidak membutuhkan biayang

mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang lama.

. Bentuk-bentuk Tes Hasil Belajar

Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 51) tes dapat

dikelompokkan berdasarkan pada pelaksanan, sistem penskoran,

waktu pelaksanaan, tujuan tes, dan sasaran atau objek yamg ak

diukur.

1)

2)

Berdasarkan pelaksanaan

Berdasarkan pelaksanaannya dibedakan menjadi tiga yakni tes
tulis (Paper Based Tegttes lisan(Oral Based Te3t dan tes
berbasis komputdfComputer Based Tegst

Berdasarkan sistem penskoran

Berdasarkan sistem penskoidikategorikan menjadi dua yaitu

tes objektif yang berarti siapa saja yang memeriksa jawaban tes

akan menghasilkan skor yang sama dan tes subjektif yang
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penskorannya dipengaruhi oleh siapa yang memeriksa jawaban

tes tersebut.

3) Berdasarkan waktu pelaksanaan

Berdasarkan waktu pelaksanaan tes dibagi menjadi:

a)

b)

Pre testdanpost test

Pre testadalah tes yang biasa dilakukan sebelum proses
pembelajaran dimulai, sedangkpost testbiasa dilakukan
setelah pembelajaran disampaikan.

Tes formatif dan tes sumatif

Penilaiaan formatif bertujuan untuk memberikan balikan
(feedback)bagi program pembelajaran serta mengetahui
kelemaharkelemahan yang membutuhkan perbaikan
selama pembelajaran. Sedangkan penilaian sumatif
merupakan penilaian yang dilakukan ketika selurutenn
pembelajaran dianggap telah selesai. Contoh penilaian
sumatif di sekolah adalah Ujian Akhir Semester dan Ujian

Nasional.

4) Berdasarkan tujuan tes

a) Tes seleksi

Tes seleksi digunakan untuk memilih subjek tes yang
paling baik dari sekian banyak subjek yangngikuti tes
tersebut. Biasanya digunakan ketika pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru.
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Tes penempatan

Tes penempatan dilakukan untuk mengetahui kemampuan
siswa ketika akan memasuki program pembelajaran yang
baru.

Tes diagnostik

Tes diagnostik biasga dilakukan sebelum pelajaran
dimulai. Tes diagnostik bertujuan untuk mengetahui

kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa.

Berdasarkan sasaran atau objek yang akan diukur

Eko Putro Widoyoko (2014: 63) memaparkan enam macam tes

berdasarkan objek yang akdiukur, yaitu:

a)

b)

Tes kepribadiarfipersonality test)yaitu tes yang digunakan
untuk mengukiur kepribadian seseorang. Yang diukur bisa
berupa self concept, kreativitas, disiplin, kemampuan
khusus, dan lain sebagainya.

Tes bakat(aptitude test) yaitu tes yag digunakan untuk
mengukur atau mengetahui bakat sesorang.

Tes intelegengfintelligence test)yaitu tes yang digunakan
untuk mengadakan estimasi dan perkiraan terhadap tingkat
intelektual seseorang dengan cara memberikan berbagai
tugas kepada seseorayang akan diukur intelegensinya.

Tes sikap(attitude test) sering juga disebut dengan istilah
skala sikap, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur
berbagai sikap seseorang.

Tes minat(interest test) yaitu tes yang digunakan untuk
mengukur minat seseoraterhadap sesuatu.

Tes prestas{achievement testyaitu tes yang digunakan
untuk mengukur pencapaian maupun kompetensi seseorang
setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi diberikan sesudah
orang yang dimaksud mempelajari sesuatu hal sesuai
dengan yang akan diteskan.
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3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal
a. Pengertian Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengetahui kualitas soal atau memperoleh informasi penting
mengenai soal yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Nana
Sudjana (2014: 135) mendefinistka A Anal i si s butir
analisis item adalah pengkajian pertanypartanyaan tes agar
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang
memadai 0. Daryanto (2012: 177) men
suatu prosedur yang sistematis, yang akemberikan informasi
informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang telah dibuat.
Kegiatan analisis butir soal juga dilakukan untuk mengetahui
berfungsi atau tidaknya soallenurut Anas Sudijono (2011: 369)
analisis butir soal dilaksanakan untuk metadpui apakah butir
butir soal tersebut sudah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat
pengukur hasil belajar yang memadai atau belum.

Tujuan khusus dari analisis butir soal menurut Ngalim
Purwanto (2013: 118) adal ah fimencal
mana yang tidak baik, dan mengapa item atau soal itu dikatakan
bai k at au t -4sclaydng tiakibdikoselanjGtoya dapat
dicari penyebabnya dan bila memungkinkan dapat dilakukan

perbaikan.
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Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa analisis butir soal merupakan proses mengkaji atau
menganalisis butir soal untuk dapat diketahui kualitas dari butir
soal itu apakah baik atau tidak baik. Setelahnya dapat dicari-sebab
sebab mengapa butir soal tersebut tidak baik atau dilakukan
perbakan. Dalam melakukan analisis butir soal ada beberapa unsur
yang perlu diperhatikan agar analisis soal tersebut mendapat hasil
analisis yang maksimal. Adapun unsunsur analisis butir soal
tersebut yaitu Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat

Keslkaran, dan Efektivitas Pengecoh.

. Validitas

Validitas merupakan derajat kesahihan suatu tes yang
berarti tes tersebut dapat mengukur yang seharusnya diukur
menurut kriteria tertentu. Sumarna Surapranata (2009: 50)
menjelaskan bahwa validitas merupakan suiibnsep yang
berkaitan dengan sejauh mana suatu tes dapat mengukur apa yang
akan diukur. Pengujian validitas tes dapat dilakukan dengan dua
cara yakni pengujian validitas tes secara rasional dan pengujian
validitas tes secara empirik. Anas Sudijono (201164)
mendefinisikan validitas rasional sebagai berikut:

Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar

hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir

secara logis. Dengan demikian maka suatu tes hasil belajar

dapat dikatakan tetamemiliki validitas rasional, apabila
setelah melakukan penganalisisan secara rasional ternyata
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bahwa tes hasil belajar itu memang (secara rasional) dengan
tepat telah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Validitas rasional suatu soal dapat diketamelalui dua
segi yakni dari segi isi dan dari segi susunan atau kontruksinya.
Analisis butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata pelajaran
Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 menggunakan validga
Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang
diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau
pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar
tersebut (Anas Sudijono, 2011: 164). Pada praktiknya \adidsi
diketahui melalui kesesuaian soal dengan indikator yang akan
dicapai.

Anas Sudijono (2011: 167) menjelaskan bahwa validitas
empirik adalah validitas yang bersumber pada atau diperoleh atas
dasar pengamatan di lapangan. Pengujian validitas secanakemp
dapat dilakukan dengan dua segi yakni segi daya ketepatan
meramalnya dan segi daya ketepatan bandingannya. Anas Sudijono
(2011: 183) menjelaskan butir soal yang memiliki Validitas tinggi
mencerminkan soal tersebut telah memiliki keandalan dan tidak
perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta
didik, sedangkan untuk butir soal yang memiliki Validitas rendah
mencerminkan soal tersebut tidak memiliki keandalan sehingga

perlu dilakukan perbaikan terhadap soal tersebut.

24



25

Validitas butir soaldapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

0 0 . N

r &V w ﬁ

Keterangan:
pbi = koefisien korelasi biserial
Op  =rerata skor dari subjek yang memgb betul bagi item
yang dicarivaliditasnya

Ot = rerata skor total
Y = standar deviasi dari skor total
n = proporsi siswa yang menjawab benar
n = proporsi siswa yang menjawab salah (gF1

(SuharsimiArikunto, 2013: 93)
Butir soal dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabilg r
tabel maka butir sodersebut dinyatakan valid dan apabilgi< r

tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid.

. Reliabilitas

Reliabilitas disebut sebagai tingkat atau derajat konsistensi
suatu tes. Menurut Zainal Arifin (2013: 258) reliabilitas tes
berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil
yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama namun pada

waktu atau kesempatan yang berbeda.
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Suharsimi Arikunto (2013: 105) emjelaskan ada tiga

metode untuk mengetahui besarngéiabilitas:

1)

2)

3)

Metode bentuk paralééquivalent)

Pada metode bentuk paralel atau tes ekuivalen, reliabilitas
yang dihitung adalah reliabilitas dari dua buah tes yang paralel
dimana dua buah tes tersebut mempunyai tujuan, tingkat
kesukaran dan susunan yang sama tetapi memiliki butir soal
yang berbeda. keinahan dari metode ini adalah bahwa
pengetes pekerjaannya berat karena harus menyusun dua seri
tes. Lagi pula metode ini membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk mencobakan dua tes tersebut.

Metode tes ulan@festretest method)

Metode tes ulang merupakametode dimana satu bentuk tes
dicobakan atau diujikan sebanyak dua kali pada kelompok
siswa yang sama hamun pada waktu yang berbeda. hasil dari
kedua kali tes tersebut tidak jadi masalah karena yang
terpenting adalah adanya kesejajaran hasil atau ketetagdn
yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi yang tinggi.

Metode belah duésplit-half method)

Metode tes belah dua yaitu metode satu bentuk tes dan hanya
diujikan satu kali pada kelompok peserta didik yang sama dan
pada kesempatan yang sama. Kelompesepa didik tersebut
dibagi menjadi dua kelompok. Pada saat penyekoran, tes
dibelah dua sehingga tiap siswa memperoleh dua macam skor,
skor dari soakoal nomor genap dan skor dari sea@al nomor
ganijil.

a) Pembelahan ganjgenap

i

Keterangan:
i = korelasi antara skeskor setiap belahan tes
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ria = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
(Siharsimi Arikunto, 2013: 107)

b) Pembelahan awakhir

Ci
1
p i
Keterangan:
i = korelasi antara skeskor setiap belahan tes
rip = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

(Siharsimi Arikunto, 2013: 107)

Pemberian interpretasi terhadap koefisien Reliabilitas {gsp@da

umumnya digunakan patokan sebegai berikut:

1) Apabila (r1;)) sama dengan atau lebih besar daripada 0,70
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji Reliabilitasnya
dinyatakan telah memiliki Reliabilitas yang tinggi.

2) Apabila (1) lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar
yang sedang diuji Reliabilismya dinyatakan memiliki
Reliabilitas yang rendah.

(Anas Sudijono, 2011: 209)
. Daya Pembeda
Zainal Arifin (2013: 273) menjelaskan Daya Pembeda
adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi
berdasarkan kriteria tertentu. Sdama tinggi koefisien Daya

Pembeda suatu butir, maka semakin mampu butir soal tersebut

27



28

membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang belum atau kurang menguasai
kompetensi.

Indeks daya beda butir soal juga dinyatakalardabentuk
proporsi. Semakin tinggi indeks daya beda butir berarti semakin
mampu butir yang bersangkutan membedakan siswa yang telah
memahami materi dengan siswa yang belum memahami materi
(Sudaryono, 2012: 178).

Dalam menghitung daya pembeda digunakamusi sebagai

berikut:
. 0 0 |
0Ov m wp Tt
)
Keterangan:
DP  =indeks daya @mbedautir soal
0 = jumlah jawaban benar pada kelompok atas
0 = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
Na = jumlahsiswa pada salah satu kelompok A atau B

(Karno To,2003: 14)
Perhitungan indeks daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut:
Negatifi 9%= sangat buruk, harus dibuang
10%- 19% = buruk, sebaiknya dibuang
20%- 29% = agak baik, kemungkinan perlu direvisi
30%-49% = baik
50% ke atas= sangat baik
(Karno To, 2003: 14)
e. Tingkat Kesukaran
Baik atau tidaknya suatu soal dapat diketahui melalui

tingkat atau derajat kesukaran yang dimiliki oleh masnaging

soal. Menurut Zainal Arifin (2013: 266) perhitungan Tingkat
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Kesukaran soal adalah pengukuran esapa besar derajat
kesukaran suatu soal. jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut baik.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau
tidak terlalu sukar (Daryanto, 2012: 179pal yang terlalu mudah
tidak dapat merangsang peserta didik untuk berusaha
memecahkannya dan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan
peserta didik menjadi putus asa dan tidak bersemangat untuk
mencoba kembali karena merasa diluar kemampuannya. Dapat
dikatakan pula soal yang baik memiliki tingkat kesukaran yang
proporsional (seimbang) antara soal yang sukar dan mudah. Rumus

untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:

e 00
Yu < —p TAT
0 0

Keterangan:
TK = indekstingkatkesukaran butir soal tertentu (satu butir)
Ba = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok A
Bs = jumlahsiswa yang menjawab benar pada kelompok B
Na = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul)
Ng = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)

(KarnoTo, 2003: 15)

Klasifikasi Tingkat Kesukaran(tingkat kemudahankoal adalah
sebagai berikut:

0%- 15% = sangat sukar, sebaiknya dibuang
16%-30% = sukar
31%-70% = sedang
71%-85% = mudah
86%- 100% = sangat mudah, sebaiknya dibuang
(Karno To, 200315)
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f. Efektivitas Pengecoh

Soal yang berbentuk pilihan ganda terdapat pengecoh
dalam menentukan pilihan jawaban pada soal. Dengan
menganalisis Efektivitas Pengecoh dapat ditentukan apakah
pengecoh berfungsi sebagai pengecoh dengan baik atau tidak.
Menurut Zai nal Ari fin (2013: 279) b
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang
menjawab salah, sebaliknya butir soal yang kurang baik
pengecohnya akan dipilih secara ti:
baik apabila jumlah pedaryang memilih pengecoh itu sama atau
mendekati jumlah ideal.

Anas Sudijono (2011: 411) menjelaskan pengecoh
dinyatakan telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila
pengecoh tersebut sekurakgrangnya dipilih oleh 5% dari
seluruh peserta tes. diftivitas pengecoh dapat diukur
menggunakan rumus:

€ 0w

OV O 575 aop P T
Keterangan:
IPc =indeks pengecoh
nPc = jumlah siswa yang memilih pengecoh itu
N = jumlah seluruh subjek yang ikut tes
nB = jumlah subjek yang menjawab benar phdar soal itu
Alt = banyak alternatif jawaban (3,4, atau 5)

(Karno To, 2003: 17)
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B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun

2013 yang berj udulUlang@#nilhir Sesnmesser But i r

Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK

YP KK 1 Gampi ng, SI eman Tahun Aj ar

penelitian tersebutapat diketahui hasil penelitian yaitu:

a. Berdasarkan tingkat validitas item, butir soal yang valid bdghm
27 butir (67,5%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 13 butir
(32,5%).

b. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas tinggi
yang ditunjukkan denganirsebesar 0,75.

c. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal dengan kategori baik
sekali berjumlah 6 butir (15%), kategori baik berjumlah 18 butir
(45%), kategori cukup berjumlah 11 butir (27,5%), dan kategori
jelek berjumlah 5 butir (12,5%).

d. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk
kategori sukar berjumlah 5 butird6%), kategori sedang sejumlah
22 butir (55%), dan kategori mudah 13 butir (32,5%).

e. Berdasarkan pola sebaran jawaban, soal yang memiliki pengecoh
sangat baik sejumlah 4 butir (10%), pengecoh baik 13 butir
(32,5%), pengecoh cukup 8 butir (20%), pengecalarky baik 14

butir (35%), dan pengecoh tidak baik 1 butir (2,5%).
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra
Rukmana dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama
sama merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan merefitang
analisis butir soal tes sumatif. Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Nur Hidayati Indra Rukmana dengan penelitian yang peneliti
laksanakan adalah pada subjek penelitian, tempat dan waktu
penelitian. Selain itu juga pada program analisis yaggnakan.

. Penelitian yang dilakukan olemiti Dwi Ningsih tahun 206 yang

berjudul A A n aUlangan Akhir Bemester éngp Mata

Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas Xl AkuntansiSMK

Muhammadiyah 2 MoyudanTahun Ajaran 204/20150 . Dal am

penelitian érsebudapat diketahui hasil penelitian yaitu:

a. Berdasarkan tingkat validitas item, butir soal yang valid berjumlah
27 butir (67,5%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 13 butir
(32,5%).

b. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki relialsliiaggi
yang ditunjukkan denganirsebesar 0,712. .

c. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal dengan kategogat
tidak baik berjumlahlObutir (25%), kategoritidak baik berjumlah
3 butir (7,5%), kategori sedang 3 butir (7,5%), kategori baik
berjumlah 13outir (325%), dan kategori sangat baik berjumlah 11

butir (27,5%).
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f. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk
kategori sukar berjumlah 10 butir (25%), kategori sedang sejumlah
3 butir (7,5%), dan kategori mudah 27 butir (67,5%).

g. Berdasarkan efektivitas distraktor, soal yang memiliki distraktor
tidak baik sejumlah 18 butir (45%), distraktor kurang baik 16 butir
(40%), distraktor sedang 6butir (15%), dan tidak terdapat
distraktor yang berfungsiaik dan sangat baik

Persamaan pernhn yang dilakukan oleh Titi Dwi Ningsidengan

penelitian yang peneliti laksanakan adalah saama merupakan

penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal
tes sumatif. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Titi Dwi

Ningsh dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah pada

subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian. Selain itu juga pada

program analisis yang digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sony Irawan tahun 2015 yang berjudul

AAnal i si s B u t khir Sergeeter |Gasa) jMata Relajaran

Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 2 Sleman

Tahun Ajaran 2014/ 20150. Dal am penel

hasil penelitian yaitu:

a. Ditinjau dari segi validitasnya, pada bentuk soal pilihan ganda
yang temasuk soal yang valid sebanyak 33 butir (82,5%) dan soal
yang tidak valid berjumlah 7 butir (17,5%). Dalam bentuk soal

uraian, 4 soal (80%) valid dan 1 soal (20%) tidak valid.
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b. Ditinjau dari segi reliabilitas, pada soal bentuk pilihan ganda
memiliki reliabilitas sebesar 0,75 dan pada soal uraian memiliki
reliabilitas sebesar 0,31.

c. Ditinjau dari tingkat kesukaran, pada bentuk soal pilihan ganda
yang termasuk soal sangat sukar sebanyak 4 (10%), soal sukar
berjumlah 1 soal (2,5%), soal sedang berjumlahded €7,5%),
soal mudah berjumlah 11 soal (27,5%), dan soal sangat mudah
berjumlah 5 soal (12,5%). Bentuk soal uraian, seluruhnya termasuk
kategori sedang.

d. Ditinjau dari daya pembeda, soal bentuk pilihan ganda yang
memiliki daya pembeda sangat buruk betambt soal (15%), daya
pembeda buruk 4 soal (10%), daya pembeda cukup 6 soal (15%),
daya pembeda baik 20 soal (50%), dan daya pembeda baik sekali 4
soal (10%). Soal dalam bentuk uraian yang memiliki daya
pembeda sangat buruk 1 soal (20%), daya pembed& Busoal
(0%), daya pembeda cukup 1 soal (20%), daya pembeda baik 2
soal (40%), dan daya pembeda baik sekali 1 soal (20%).

e. Ditinjau dari pola sebaran jawaban yang termasuk soal dengan
pengecoh sangat baik berjumlah 4 soal (10%), soal dengan
pengecoh baik drjumlah 15 soal (37,5%), soal dengan pengecoh
cukup berjumlah 13 soal (32,5%), soal dengan pengecoh kurang
baik berjumlah 6 soal (15%), dan soal dengan pengecoh tidak baik

2 soal (5%).
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f. Ditinjau dari kualitas soal secara keseluruhan, soal pilihan ganda
berkualitas 12 soal (30%), soal yang kurang berkualitas 9 soal
(22,5%), soal yang tidak berkualitas 19 soal (47,5). Soal bentuk
uraian yang berkualitas 4 soal (80%) dan tidak berkualitas 1 soal
(20%).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sony Irawan adeng

penelitian yang peneliti laksanakan adalah saama merupakan

penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sony Irawan dengan

penelitian yang peneliti laksanakan adalah pada subgsielitian,

tempat dan waktu penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah evaluasi yang
digunakan untuk mengetahui hasil belajar dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan kepada peserta didik. Oleh karena itu smeéaljadi tugas
bagi guru untuk dapat melakukan evaluasi dan membuat perangkat
evaluasi yang berkualitas. Tes merupakan salah satu alat evaluasi yang
dapat digunakan untuk menilai atau mengetahui hasil belajar siswa. Untuk
mendapatkan hasil yang mencerminkamdisi sesungguhnya maka alat
evaluasi yang digunakan harus dapat mengukur yang seharusnya.

Dalam penelitian ini, analisis butir soal bertujuan untuk
mengetahui kualitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran

Teori Kejuruan kelas Xl Jurusank@ntansi SMK Koperasi Yogyakarta
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Tahun Ajaran 2015/2016 dilihat dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya
Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. Penelitian ini
bermanfaat bagi guru selain dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan juga dapatenilai sejauh mana peserta didik memahami materi
yang diberikan dalam proses pembelajaran.

Suatu tes disebut valid jika tes tersebut dapat menilai apa yang
seharusnya dinilai. Tes tersebut jika digunakan maka akan sesuai dengan
tujuan yang telah direncaken sebelumnya. Validitas memberikan
gambaran ketetapan suatu soal untuk dapat mengukur-tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Soal yang memiliki Validitas tinggi tidak
diragukan lagi ketepatannya sedangkan soal dengan Validitas rendah perlu
dilakukan perbaikan.

Suatu tes dapat dikatakan memiliki Reliabilitas yang baik apabila
tes menunjukkan ketetapan dalam pengukuran. Ketetapan (keajegan) itu
berlaku untuk setiap orang yang diukur dengan menggunakan tes yang
sama meskipun dalam waktu yang berbedia tes itu andal (dapat
dipercaya), maka skor hasil tes tersebut akan tetap.

Suatu tes dapat disebut memiliki Daya Pembeda yang baik apabila
soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang belum/kurang noasgi kompetensi
berdasarkan pada kriteria tertentu. Semakin tinggi Daya Pembeda maka
semakin baik soal tersebut dapat membedakan peserta didik yang satu

dengan yang lainnya.
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Mengkaji Tingkat Kesukaran soal digunakan untuk mengetahui
seberapa besar derajkesukaran suatu soal. Semakin tinggi Tingkat
Kesukaran maka dapat dikatakan semakin mudah soal tersebut. Tingkat
Kesukaran dapat digunakan untuk mengetahui baik tidaknya suatu soal.
Soal dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran seimbang
(proporsiond, yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Tingkat
Kesukaran soal pada umumnya ditunjukkan dengan persentase siswa yang
memperoleh jawaban benar.

Efektivitas Pengecoh dianggap telah menjalankan fungsinya
dengan baik apabila jumlah peserta digllkng memilih pengecoh itu sama
atau mendekati ideal. Pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik jika
dipilih sedikitnya oleh 5% peserta didik yang mengikuti tes. Butir soal
memiliki pengecoh yang baik apabila dipilih secara merata oleh peserta
didik.

Seteld dilakukan analisis berdasarkan ke lima unsur tersebut guru
akan mengetahui kualitas soal. Soal yang baik dapat disimpan dalam bank
soal untuk kemudian dapat digunakan kembali pada tes berikutnya, soal
yang kurang baik dapat diidentifikasi asgdpek yag menjadi
penyebabnya dan dilakukan perbaikan agar lebih berkualitas, dan soal
yang buruk lebih baik dibuang.

Dengan memiliki perangkat tes yang berkualitas maka soal tersebut
dapat menggambarkan kondisi peserta didik yang sesungguhnya. Soal

tersebut jugalapat digunakan guru untuk mengetahui kondisi siswa yang
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sesungguhnya dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan keputusan. Bagan berikut ini merupakan skema dari

kerangka berpikir:

Evaluasi

A 4
Alat Ukur/Instrumen (Tes) yangerkualitas

A 4
Soal Ujian AkhirSemester Ggil, Kunci Jawaban,
dan Lembar Jawaban Siswa

\4
Analisis Butir Soal

Validitas Reliabilitas Daya Tingkat Efektivitas
Pembeda Kesukaran Pengecoh

y

Hasil Analisis

Soalyang Soal yang Kurang Soal yang Tidak
Berkualitas Berkualitas Berkualitas

Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah Validitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Jurusan AkunteBBIK Koperasi

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20167
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. Bagaimanakah Reliabilitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20167

. Bagaimanakah Daya Pembeda soal UlangahirABemester Ganijil
mata pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Jurusan Akuntansi SMK
Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20167?

. Bagaimanakah Tingkat Kesukaran soal Ulangan Akhir Semester
Ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XllI Jurusan Akuntansi
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20167

. Bagaimanakah Efektivitas Pengecoh soal Ulangan Akhir Semester
Ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XllI Jurusan Akuntansi
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20167?

. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Aklemester Ganijil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 secara keseluruhan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Koperasi Yogyakarta yang
beralamat diJl. Kapas | No. 5 Yogpkarta Pelaksanaan pengambilan data

dilaksanakan pada bul@esembe015

B. Desain Penelitian

Penelitianini merupakan penelitian deskriptif kuantifatDalam
pelaksanaannya, penelitian ini bermaksud untuk mencari informasi dan
data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan kualitas tes dalam
bentuk butir soal di SMK Koperasi Yogyakartdukardi (2012: 157)
menjelaskan penelitian deskriptif merupakaenglitian yang berusaha
menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya, atau disebut dengan
penelitian noneksperimeedangkan, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam

bentuk angkangka danidnalisis.

C. Variabel Penelitian

Variabeldalam penelitiamni adalah analisis butir sobljian Akhir
Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas Xl Jurusan
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20g#ng
ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat

Kesukaran, dak&fektivitas Pengecoh
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D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Jurusan
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajar20152016 yang
berjumlah 36 siswaang mengikuti Ulangan Akhir Semester Ganijil Mata
Pelajaran Teori KejuruarObjek penelitian ini adalah sodlanganAkhir
SemesterGanjil Mata PelajaranTeori Kejuruan Kelas Xl di SMK
Koperasi Yogyakarta Tahun Ajara0152016.

Tabel 1 Subjek Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
XITAK 1 19
XII AK 2 17
Jumlah 36

E. Definisi Operasional Variabel

Analisis butir soal merupakan kegiatan menganalisis setiap butir
soal dengan tujuan memperoleh soal yang berkualitas. Terdapat beberapa
aspek dalam melakukan analibigir soal, yaitu:

1. Validitas
Validitas merupakan ketepatan suatu instrumen pengukur (tes)
dalam mencapai tujuan pengukuran atau dapat mengukur yang
memang seharusnya diukur. Suatu tes atau instrumen dapat dikatakan
mempunyai Validitas tinggi apabila teggebut memiliki hasil ukur
yang tepat sesuai tujuan pengukuran, dan sebaliknya.
2. Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kataliability yang mempunyai berbagai

arti seperti keandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan
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sebagainya. Suatu tes dapat dikan mempunyai Relibilitas yang
tinggi apabila tes tersebut memiliki hasil ukur yang ajeg dalam
beberapa kali pengukuran terhadap kelompok peserta didik yang sama.
. Daya Pembeda

Daya Pembeda adalah kemampuan soal untuk dapat membedakan
peserta didik yandperkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Indeks Daya Pembeda berkisar ahfa®a
sampai dengan +1,00. Semakin tinggi Daya Pembeda suatu soal maka
semakin baik soal tersebut.
. Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran tes disebut jugadéks kesulitan item yaitu
angka yang menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar dalam
satu soal. Tingkat Kesukaran soal pada umumnya ditunjukkan dengan
presentase siswa yang memperoleh jawaban benar. Semakin tinggi
indeks kesukaran berarti semakin rabdsoal tersebut bagi peserta
didik, sebaliknya semakin rendah indeks kesukaran semakin sukar soal
tersebut bagi peserta didik.
. Efektivitas Pengecoh

Pengecoh adalah pilihan jawaban yang bukan merupakan kunci
jawaban. Tujuan adanya soal pengecoh adalatk un&ingecoh siswa
agar terlihat siapa yang mampu dan tidak mampu dalam menguasai

materi. Pengecoh dikatakan berfungsi efektif apabila ada peserta didik
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yang terkecoh dalam memilih atau paling sedikit dipilih oleh 5%

peserta tes.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakgaitu dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2012: 329pokumen merupakan catatan peristiwva
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar; kanmyea
momumentaldari seseoranddokumentasi digunakan untuk memperoleh
data berupasoal UlanganAkhir SemesterGanjil Mata PelajararTeori
Kejuruan Kelas XI Jurusan Akuntansi dEMK Koperasi Yogyakarta
Tahun Ajaran20152016, kiskkisi soal ujian, kunci jawaban soleserta

lembar javab siswa.

G. Teknik Analisis Data
1. Validitas

Pengujian Validitas butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 menggunakan program Anates
versi 4.09. Validitasdihitung dengan rumus korelapbint biserial

sebagai berikut.

Keterangan:

[ pbi = koefisien korelasi biserial
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Op = rerata skor dari subjek yang memgb betul bagi item
yang dicarivaliditasnya

Ot = rerata skor total

Y = standar deviasi dari skor total

n = proporsi siswa yang menjawab benar

N = proporsi siswa yang menjawab salah (gFl

(SuharsimiArikunto, 2013: 93)

. Reliabilitas

Reliabilitas dihitung dengan menggunakan metode belah

dengan rumus sebagai berikut.
0 B Bd B®d
0 B® B&d 0 B® B

[

Rumus koefisien reliabilitasebagai berikut

Keterangan:
rw = koefisien reliabilitas tes
ryg = koefisien korelasi ganjil genap
(Karno To,2003: 10

Apabila r; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes
hasil belajar yang sedang diuji Reliabilitasnya dinyatakan telah
memiliki Reliabilitas yang tinggdan apabilas lebih kecil dari 0,70
maka soal memiliki Reliabilitas rendah (Anas Sudijono, 2011: 209).
. Daya Pembeda
Daya Pembeda merupakan kemampuan soal untuk dapat

membedakan kemampuan satu siswa dengan siswa lainnya. Daya

Pembeda dapat dicari dengan menggunakangwseloagai berikut:

5
Ov g wp TIHT
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Keterangan:

DP = indeks daya @mbedabutir soal

o) = jumlah jawaban benar pada kelompok atas

0 = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah

Na = jumlahsiswa pada salah satu kelompok A atau B

(KarnoTo, 2003: 14)
Daya Pembeda dapat diklasifikasi sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
Negatifi 9% Sangat buruk, harus dibuang
10%- 19% Buruk, sebaiknya dibuang
20%- 29% Agak baik, kemungkinan perllirevisi
30%- 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

(Karno To, 2003: 14)

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaransoal merupakan pengukuran seberapa besar
derajad kesukaran suatu soal (Zainal Arifin, 2013: 266). Rumus untuk

menghitung Tingkat Kesukaran adatdbagai berikut:

e 00
Yo = — WP THT
U )

Keterangan:
TK = indekstingkat kesukaran butir soal tertentu (satu butir)
Ba =jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok A
Bg = jumlahsiswa yang menjawab benar pada kelompok B
Na = jumlah siswa padielompok A (atas/unggul)
Ng = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)
(Karno Tq 2003: 15)

Klasifikasi Tingkat Kesukaran(tingkat kemudahan)soal adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukara Interpretas

0%- 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang
16%- 30% Sukar

31%- 70% Sedang

71%- 85% Mudah

86%- 100% Sangat mudah, sebaiknya dibuang

(Karno To, 2003: 15)
. Efektivitas Pengecoh

Pengecoh adalah kemungkinan jawaban yang disediakan pada butir
soal (tes)bentuk soal objektif. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:
234) pengecoh dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh
5% peserta tes. Efektivitas Pengecoh ini dinyatakan dalam bentuk
indeks pengecoh. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus:

£ 0 G

00 O———5——
O €o0foaop

wp THT

Keterangan:
IPc= indeks pengecoh
nPc= jumlah siswa yang memilih pengecoh itu
N = jumlah seluruh subjek yang ikut tes
nB = jumlah subjek yang menjawab benar pada butir soal itu
Alt = banyak alternatif jawaban (3,4, a@&u
(Karno To, 2003: 17)

Berikut merupakan klasifikasi berdasarkan indeks pengecoh:

Tabel4. Klasifikasi Kualitas Pengecoh

Indeks Pengecoh Interpretasi

76%- 125% (mendekati 100%) | Sangat baik

51%- 75% atau 126% 150% Baik

26%- 50% atau 151% 175% Kurang baik

0% - 25% atau 176% 200% Buruk

Lebih dari 200% Sangat buruk

(Karno To, 2003: 19)
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6. Kualitas Soal

Setelah soal dianalisis dengan menggunakan program Anates versi
4.09 berdasarkan aspek Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat
Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh, dilakukan analisis soal secara
keseluruhan sehingga soal akan diketahui kualitasegygah baik dan
menggambarkan kemampuan peserta didik yang sesungguhnya.
Peneliti membagi kualitas soal menjadi lima tingkatan kualitas soal
untuk menginterpretasikan setiap butir soal yaitu sangat baik, baik,
sedang, tidak baik, dan sangat tidak baik. Balmenyimpulkan,
peneliti melakukan adaptasi dari Skali&ert (Sugiyono, 2012: 134
135) sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Kualitas Butir Soal

Kriteria Terpenuhi
(Validitas, Tingkat Masuk
Kesukaran, Daya | Kualitas Butir Soal| Revisi Bank Soal
Pembeda, Efektivitas
Pengecoh)
4 Sangat baik Tidak Ya
3 Baik Ya Belum
2 Sedang Ya Belum
1 Tidak baik Dibuang | Tidak
0 Sangat tidak baik | Dibuang | Tidak

Berikut ini merupakan penjelasan dari tabel kriteria kualitas butir
soal di atas.
a. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat baik jika memenuhi
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan

Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang
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memiliki kualitas sangat baik dapat dimasukkan ke dalam bank
soal.

. Butir soal dikatakan memiliki kualitas baik jika memenuhi tiga dari
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedaahay),
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang
memiliki kualitas baik, belum dapat dimasukkan ke dalam bank
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu untuk dapat masuk
ke dalam bank soal..

. Butir soal dikatakan memiliki kuaiis sedang jika memenuhi dua
dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang
memiliki kualitas sedang, belunapat dimasukkan ke dalam bank
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu untuk dapat masuk
ke dalam bank soal.

. Butir soal dikatakan memiliki kualitas tidak baik jika memenuhi
satu dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya
Pembeda (&gat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran
(Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang
Baik). Soal yang memiliki kualitas tidak baik, tidak dapat

dimasukkan ke dalam bank soal dan lebih baik dibuang.
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e. Butir soal dikatakan memiliki kuigas sangat tidak baik jika tidak
mampu memenuhi keempat kriteria yang meliputi Validitas
(Valid), Daya Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat
Kesukaran (Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik,
Kurang Baik). Soal yang memiliki kugdis sangat tidak baik, tidak
dapat dimasukkan ke dalam bank soal dan lebih baik dibuang.

f. Selain ketentuan di atas, soal tersebut harus Reliabel dengan

ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan Koperasi Yogyakarta merupakan

sekolah yang terletak di Jalan Kapas | No. 5 Kota Yogyakarta. Sekolah ini

memiliki visi dan misisebagai berikut.

Visi:

Mewujudkan SMK Koperasi yang mampu menghasilkan insan Koperasi

yang berakhlak mulia, mandiri, profesional, dan kompeten.

Misi:

1. Menanamkan nilanilai keimanan dan budi luhur.

2. Menyiapkan SDM yang berjiwa koperasi yang produk#faptif,
kreatif, dan inovatif dimanapun berada.

3. Mengembangkan SDM yang profesional di berbagai jenis pekerjaan
sejalan dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan kerja.

4. Memberikan pengetahuan keterampilan dan pengembangan diri untuk
berwirausaha.

5. Mengembangka profesionalisme tenaga pedidik dan kependidikan.

Secara lebih lengkap profil sekolah diuraikan sebagai berikut:

1. Nama Sekolah : SMK Koperasi Yogyakarta

2. Nama Ketua Umum Yayasan : Drs. H. Rohadi

3. Nama Kepala Sekolah : Drs. Bambang Priyatmoko
4. Ketua KomiteSekolah : H. Achiyat, BA
5. Alamat . JI. Kapas I/5, Kec. Semaki Kel.

50
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Umbulharjo, Kota Yogyakarta, DIY

6. Telepon/Fax : (0274) 589651

7. E-Mail Sekolah : smkkoperasi.yogyakarta@gmail.com
8. Website : www.smkkoperasi.com

9. Status Sekolah : Swasta

10.Nsm : 344046014008

11. Tahun Berdiri : 1958

SMK Koperasi Yogyakarta memiliki 48 guru yang terdiri dari 13
guru PNS, 18 guru tetap yayasan, dan 17 guru tigsékp. Jenjang
pendidikan semua guru di SMK Koperasi Yogyakarta adalah Sarjana.
SMK Koperasi Yogyakarta memiliki tiga program keahlian yaitu
Akuntansi, Pemasaran, dan Desain Komunikasi Visual (DKV). Setiap
program keahlian memiliki jumlah kelas yang bedatengan rincian
Akuntansi 8 kelas, Pemasaran 5 kelas, dan DKV 4 kelas. Jumlah siswa
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 464 siswa
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 6. Rincian Jumlah Siswa SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran

20152016
No Kompetensi Keahlian Jumlah Siswa
1 | Akuntansi 184
2 | Pemasaran 153
3 | Desain Komunikasi Visual (DKV) 127
Jumlah 464

Sumber: Data PrimeDiolah
SMK Koperasi Yogyakarta memiliki gedung sekolah, fasilitas serta
sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk menunjang kegiatan

belajar menagajar. Adapun sarana dan prasarana yang mendukung terdiri
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dari laboraturium komputer (lab akuntansi, lab DKV, dab bahasa),
laboraturium pemasaran, alat pembelajasahité board spidol, viewer,
cash register.

Pelaksanaan Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori
Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi tahun ajaran 2015/2016 diikuti oleh
36 peserta didik. €&aksanaan ulangan akhir ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap kompetensi

dasar yang telah dipelajari pada mata pelajaran Teori Kejuruan.

. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dari Huitir
Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan kelas
XII JurusarAkuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016
ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, DayaPembeda, Tingkat
Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. Data yang digunakan untuk
penelitian ini berupa butir Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata
Pelajaran Teori Kejuruan yang terdiri atas 40 butir sdélgm ganda dan
diikuti oleh seluruksiswa kelas<Il Akuntansisejumlah 36 siswa

Data yang diperolen menggunakan metode dokumentasi yang
meliputi kiskkisi soal, soal ulangan, kunci jawaban, dan lembar jawaban
siswa dari Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori
Kejuruan kelas XII JurusaAkuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun

ajaran 2015/2016. Data tersebut selanjutnya dianalisis dgmganam
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Anates versi 4.09 untuk mengetahui Validitas, Reliabilitas, Daya

Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh.

. Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh yakni 40 butir soal ulangan, 36 lembar jawaban
siswa, kunci jawaban Soal Ulangan Akhir Semester Ganijil Mata Pelajaran
Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun
ajaran 2015/2016 ditinjau dari beberapa segi berikut:
1. Validitas
Validitas tes dapat diketahui dengan dua cara yaitu secara rasional
(validitas logis) dan secara empiris (validitas empiris). Validitas
rasional diuji melalui penelusuran dari segi isi (validitas isi) dilihat dari
kesesuaian soal dengan indikator yaakgn dicapai. Berikut adalah
kisi-kisi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori
Kejuruan Kelas Xl Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun
Ajaran 2015/2016 dilihat dari materi pokok pelajarannya.

Tabel 7. Distribusi Soal Teori Kejurudéerdasarkan Validitas Isi

No Standar Kompetensi Indikator Nomor
Lulusan Soal
1. | Menerapkan prinsif Mendeskripsikan rencan 1
profesional bekerja pekerjaan dengal
mempertimbangkan wakf
dan sumber daya
2. | Melaksanakan Menerapkan komunikasi 2
komunikasi bisnis bisnis
3. | Menerapkan Menerapkan keselamats
Keselamatan, dan kesehatan kerja (K3)
Kesehatan Kerja da Menerapkan konse, 3
Lingkungan Hidup lingkungan hidup
(K3LH) Menerapkan ketentua
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pertolongan pertama pa
kecelakaan

4. | Mengelola dokumen| Mendeskripsikan  prosg 4,5
transaksi dokumen transaksi
Menerapkan pengarsipa 6
dokumen transaksi
5. | Memproses dokume| Mendeskripsikan 13
dana kas kecil administrasi dana kas kec
Menganalisis mutasi dar 14
kas kecil
6. | Memproses dokume| Mendeskripsikan
dana kas di bank administrasi kas bank
Menganalisis mutasi kg 15
bank
Menerapkan penyusung 16
laporan rekonsiliasi bank
7. | Memproses entri jurnall Menerapkan penyusung 8, 10,
jurnal 11
8. | Memproses buku besa] Menerapkan pengelolaar; 7,9
buku besar
Menerapkan pembukug
jurnal ke buku besar
Mengurutkan daftar sald
akun dalam buku besar
9. | Mengelola karty Menerapkan pengelolag 19
piutang kartu piutang
Mengidentifikasi datg 17,18
piutang
10. | Mengelola karty Menerapkan pengelolag 20
persediaan kartu persediaan
Mengidentifikasi datg 21
mutasi persediaan
Menerapkan pembukug
mutasi persediaan ke kar
persediaan
11. | Mengelola kartu aktivg Mendeskripsikan 22
tetap pengelolaan kartu aktiv
tetap
Mengidentifikasi 23, 24
penyusutan dan akumulg
penyusutan aktiva tetap
12. | Mengelola kartu utang | Mendeskripsikan 25
pengelolaan kartu utang
Menerapkan pembukug 26, 27
mutasi utang ke Kkart
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utang
13. | Menyajikan laporar] Menganalisis biaya 28
harga pokok produk | Menganalisis pembebani 29, 30,
biaya 31, 32

Menerapkan penyusuné
laporan biaya

14. | Menyusun laporar Mendeskripsikan lapora] 12
keuangan keuangan

Menerapkan pembukug
jurnal penutup

15. | Menyiapkan sural Mendeskripsikan dokume 33
pemberitahuapajak transaksi pemungutan ds
pemotongan Paja

Penghasilan (PPh)
Menerapkan SPT Tahung 34, 35
PPh Wajib Pajak Oran
Pribadi

Menerapkan SPT Mas
Pajak Pertambahan Nil
(PPN) dan Pajak Penjualz
atas Barang Mewah (PP

BM)

16. | Mengoperasikan pak¢ Menerapkan pake 36
program pengolal program pengolah angka
angkaspreadsheet Menganalisis data dengq 37

menggunakan fungs
fungsi program pengola
angka
Menerapkan  pembuate
laporan

17. | Mengoperasikan Menerapkan pembuatg 38
aplikasi komputel bagan akun (chart of
akuntansi account)

Menerapkan  pembuata
buku pembantu

Menganalisis saldo awal 39
Menganalisis transaky 40
dari aplikasi komputer

Sumber: Data Primer Diolah
Hasil validitas isi dilihat dari kesesuaian soal dengan indikator
yang akan dicapai menunjukkan bahwa soal ulangan akhir semester

ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi
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SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 sudah sesuai
dengan indikator pencapaian sebanyak 30 dari 40 indikator (75%)
sedangkan 10 indikator lainnya (25%) belum terpenuhi dalam soal.
Pengujian validitas empiris dihitung menggunakan rumus korelasi
point biserial( ,p) dengan bantuan program Anates vérS0. Hasil
perhitungan lampiran halaman B) kemudian diinterpretasikan
dengan tabelproduct momentpada taraf signifikan 5%. Subjek
berjumlah 36 siswa dan apabila ditarik pada taraf signifikan 5% maka
akan menunjukkan hasil 0,329 (lampiran halaman 10Ka ( pu) >
label Maka butir soal dikatakan valid. Berdasarkan hasil analisis data
terdapat 17 soal valid atau 42,5% dari keseluruhan soal.
Tabel 8. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata

Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XlI Jurusan Akusid®MK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 Berdasarkan Indeks Validitas

No Inqle_ks Butir Soal Jumlah | Persentaseg
Validitas
1 O 0, 329|25,6,7,8,10, 11, 14,1 17 42.5%
(valid) 19, 29, 30, 32, 33, 35, 3
38
2 < 0,329 1,3,4,912,13,16,17,18 23 57,5%
(tidak valid) 20, 21, 22, 23, 24, 25, 2
27,28, 31, 34, 37, 39, 40

Sumber: Data Primer Diolah

m Valid
H Tidak Valid

Sumber: Data Primer Diolah
Gambar 3DistribusiSoal Berdasarkavialiditas
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2. Reliabilitas

Hasil analisis Reliabilitas soal ulangan ake@mester ganjil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 selanjutnya diinterpretasikan
dengan menggunakan patokan jikgd 0, 70 maka soal
memiliki Reliabilitas yang tinggi tefa apabila 1; < 0,70 maka soal
tersebut memiliki tingkat Reliabilitas yang rendah. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan dengan bantuan program Anates versi 4.09
pada lampiran halaman 108, soal ulangan akhir semester Teori
Kejuruan memiliki Reliabilias sebesar 0,81, sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel karer@r 0, 7 0 .

3. Daya Pembeda

Perhitungan Daya Pembeda dilakukan dengan program Anates
Versi 4.09 dengan cara dihitung berdasarkan selisih jawaban benar
kelompok atas dakelompok bawah kemudian dibagi dengan jumlah
siswa pada salah satu kelompok tersebut dan dikalikan 100% agar
diperoleh angka bulat.

Berdasarkan hasil analisis Daya Pembeda soal ulangan akhir
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII SMK
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 diketahui bahwa soal
dengan daya pembeda sangat buruk berjumlah 7 soal (17,5%); soal
dengan daya pembeda buruk berjumlah 3 soal (7,5%); soal dengan

daya pembeda agak baik berjumlah 5 soal (12,5%); soal dengan daya
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pemkeda baik berjumlah 14 soal (35%); dan soal dengan daya
pembeda sangat baik berjumlah 11 soal (27,5%).

Tabel 9. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 20P916 Berdasarkan Indeks Daya
Pembeda

No Daya Soal Pilihan Ganda
' Pembeda No. Butir Jumlah| Persentas

1. | Sangat buruk 1, 13,17, 22, 28, 34, 37 7 17,5%
(Negatit 9%)

2. | Buruk 18, 31, 39 3 7,5%
(10%- 19%)

3. | Agak baik 3,12, 16, 20, 35 5 12,5%
(20%- 29%)

4, Baik 4,8,9, 15, 21, 23,24, 2! 14 35%
(30%- 49%) | 26, 29, 30, 32, 33, 40

5. Sangat baik |2, 5, 6, 7, 10, 11, 14, 1{ 11 27,5%
(O 50 %|27, 36,38

Sumber: Data Primer Diolah

m Sangat Buruk
H Buruk

m Agak Baik

m Baik

m Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah
Gambar 4. Distribusi Soal Berdasardkaaya Pembeda

. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil analisis Tingkat Kesukaran soal ulangan akhir
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan

Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016
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diketahui bahwa butir soal yang tergaodpsangat sukar berjumlah 6
soal (15%); soal yang tergolong sukar berjumlah 10 soal (25%); soal
yang tergolong sedang berjumlah 17 soal (42,5%); soal yang tergolong
mudah berjumlah 4 soal (10%); dan soal yang tergolong sangat mudah
berjumlah 3 soal (7,5%).

Tabel 10. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 Berdasarkan Indeks Tingkat
Kesukaran

No Indeks Soal Pilihan Ganda
' Kesukaran No. Butir Jumlah| Persentast

1. | Sangat sukal 13,22, 28, 31, 33, 35 6 15%
(0% - 15%)

2. | Sukar 2,11, 12, 14, 16, 19, 2] 10 25%
(16%- 30%) 24, 26, 32

3. | Sedang 1,3,4,6,7,8,9, 10,1} 17 42,5%
(31%- 70%) 18, 20, 30, 34, 36, 37

38, 40

4. | Mudah 5, 23, 25, 27 4 10%
(71%- 85%)

5. | Sangat mudah| 17, 29, 39 3 7,5%
(86%- 100%)

Sumber: Data Primer Diolah

B Sangat Sukal
B Sukar

m Sedang

®m Mudah

m Sangat Mudah

Sumber: @&ta Primer Diolah
Gambar 5. Distribusi Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran
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5. Efektivitas Pengecoh

Pengecoh dikatakan baik apabila dipilih oleh sedikitnya 5% dari

jumlah peserta tes. Dalam menginterpretasikan Efektivitas Pengecoh

setiap butir soal digunakan kriteria yang diadaptasi dari Skkéat

sebagai berikut.

a. Efektivitas pengecoh dikatakan sandaaik apabila keempat
pengecoh berfungsi.

b. Efektivitas pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh
yang berfungsi.

c. Efektivitas pengecoh dikatakan cukup apabila terdapat dua
pengecoh yang berfumgsi.

d. Efektivitas pengecoh dikatakan kurang baik alsaterdapat satu
pengecoh yang berfungsi.

e. Efektivitas pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh

tidak berfungsi.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa butir soal yang
dikatakan sangat baik tidak ada (0%), butir soal yang dikatakan baik
bejumlah 4 soal (10%), butir soal yang dikatakan cukup berjumlah 8
soal (20%), butir soal yang dikatakan kurang baik berjumlah 15 soal
(37,5%), dan butir soal yang dikatakan tidak baik berjumlah 13 soal

(32,5%).
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Tabel 11. Distribusi Soal Ulangan Akhir Sensgs Ganjil Mata
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 Berdasarkan Efektivitas
Pengecoh

No IIEDfektlwtas Butir Soal Jumlah | Persentast
engecoh

1 | Sangat Baik | - 0 0%

2 | Baik 11, 13, 22, 33 4 10%

3 | Cukup 8, 9, 14, 20, 23, 24, 2} 8 20%
26

4 | Kurang Baik | 4,5, 6,12, 18, 19, 27, 2 15 37.5%
29, 30, 32, 34, 36,37, 4

5 | Tidak Baik 1, 2,3,7,10, 15, 16, 1] 13 32,5%
21, 31, 35, 38, 39

Sumber: Data Primer Diolah

0%

m Sangat Baik
m Baik

= Cukup

m Kurang Baik
m Tidak Baik

Sumber: Data Primer Diolah
Gambarb6. Distribusi Soal Berdasarkan Efektivitas Pengecoh

. Kualitas Butir Soal

Kualitas butir soal dapat diketahui dengan menggunakan kriteria
yang diadaptasi Skaldkert sebagai berikut.
g. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat baik jika memenuhi
empat kiteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda

(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan
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Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang
memiliki kualitas sangat baik dapat dimasukkan ke dalam bank
soal.

. Butir soal dikatakan memiliki kualitas baik jika memenuhi tiga dari
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang
memiliki kualitas baik, belum dapat dimasukkan ke dalam bank
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu udagat masuk

ke dalam bank soal.

Butir soal dikatakan memiliki kualitas sedang jika memenuhi dua
dari empat kriteria yang meliputi Validitd¥alid), Daya Pembeda
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang
memiliki kualitas sedang, belum dapat dimasukkan ke dalam bank
soal, soal tersebut harus direvisi tefretiahulu untuk dapat masuk
ke dalam bank soal.

Butir soal dikatakan memiliki kualitas tidak baik jika memenuhi
satu dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya
Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran
(Sedang), dan EfektivisaPengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang
Baik). Soal yang memiliki kualitas tidak baik, tidak dapat

dimasukkan ke dalam bank soal dan lebih baik dibuang.
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k. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat tidak baik jika tidak
mampu memenuhi keempat kriteria yamgeliputi Validitas
(Valid), Daya Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat
Kesukaran (Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik,
Kurang Baik). Soal yang memiliki kualitas sangat tidak baik, tidak
dapat dimasukkan ke dalam bank soal daitlehik dibuang.

|. Selain ketentuan di atas, soal tersebut harus reliabel dengan

ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis, soal yang berkualitas sangat baik
berjumlah 1 butir (2,5%), soal yang berkualitas baik berjumlah 11 butir
(27,5%), soal yang berkualitas sedang berjumlah 14 butir (35%), soal
yang berkualitas tidak baik berjumlah 10 butir (25%), dan soal yang
berkualitas sangat tidak baik berjumlah 4 butir (10%).

Tabel 12. Distribusi SoaUlangan Akhir Semester Ganjil Mata

Pdajaran Teori Kejuruan Kelas Xll Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/20B@érdasarkan Kualitas Butir Soal

No Kriteria Butir Soal Jumlah | Persentast

1 Sangat Baik 8 1 2,5%

2 Baik 6, 7,9, 10, 11, 14 11 27,5%
15, 20, 30, 36, 38

3 Sedang 2,3,4,5 19, 23 14 35%
24, 25, 26, 29, 32
33, 35, 40

4 Tidak Baik 1, 12, 13, 16, 18§ 10 25%
21, 22, 27, 34, 37

5 Sangat Tidak Baik | 17, 28, 31, 39 4 10%

Sumber: Data Primer Diolah
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40,00%
35,00%
30,00% -
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%
5,00% 2,509
0,009 -l

35%

25%

10%

SR R §

Sangat  Baik Sedang Tidak Baik Sangat
Baik Tidak Baik

Gambar 7. Distribusi Soal Berdasarkan Kualitas Butir Soal
D. Pembahasan
1. Validitas
Validitas soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori
Kejuruan kelas XlIlI Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta
tahun ajaran 2015/2016 diuji melalui dua cara yaitu secara rasional
(validitas logis) dan secara empir{galiditas empiris). Pengujian
Validitas secara rasional dilihat dari kesesuaian soal dengan indikator
yang akan dicapai. Dari hasil analisis validitas logis, soal ulangan akhir
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi
SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 sudah sesuai
dengan indikator pencapaian sebanyak 30 dari 40 indikator (75%)
sedangkan 10 indikator lainnya (25%) belum terpenuhi dalam soal.
Secara empiris atau butir soal, validitas soal ulangan akhir semester

ganjil maa pelajaran Teori Kejuruan kelas XlII Akuntansi SMK
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Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dihitung dengan
menggunakan rumus Kkorelagioint biserial ( ) dengan taraf
signifikan 5% (0,329). Jika i > rabel Maka butir soal dikatakan valid.
Berdasirkan hasil analisis, soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 yang dinyatakan valid berjumlah
17 soal atau 42,5% dari keseluruhan soal yang berjumlah 40 soa
Penelitian yang dilakukan oleNur Hidayati Indra Rukmana tahun
2013 yang berj udulUlang@anikhir Sesmester But i r
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK
YPKK 1 Gamping, S| eman nrempewoleh Aj ar an
hasil berdasarkan validitas item, butir soal yang valid untuk soal
pilihan ganda berjumlah 27 butir soal (67,5%) dan soal yang tidak
valid berjumlah 13 butir soal (62,5%). Jika dibandingkan dengan soal
yang digunakan dalam penelitian, maka soal UAS mata peldjaari
Kejuruan SMK YPKK memiliki butir soal valid yang lebih banyak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Validitas menurut Anas
Sudijono (2011: 183) yang menyatakan bahwa butir soal yang
memiliki Validitas tinggi mencerminkan soal tersebut telah kim
kehandalan dan tidak perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur
kemampuan peserta didik. Butir soal yang memiliki Validitas yang
rendah mencerminkan soal tersebut tidak valid sehingga perlu

dilakukan perbaikan.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapatindilkan bahwa soal
ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII
Akuntansi SMK koperasi Yogyakrta tahun ajaran 2015/2016 termasuk
soal yang memiliki kualitas rendah dari segi Validitas karena hanya 17
soal atau 42,5% dari keseluarhsoal yang dikatakan valid. Butir soal
yang valid dapat disimpan dan digunakan kembali pada tes yang akan
datang. Butir soal yang tidak valid sebaiknya diperbaiki dengan cara

meningkatkan penguasaan teknik tentang penyusunarbhtitisoal.

. Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai Reliabilitas yang tinggi
apabila tes tersebut memiliki hasil ukur yang ajeg dalam beberapa kali
pengukuran terhadap kelompok peserta didik yang sama. Hasil
perhitungan reliabilitas diinterpretasikan dengan menggunakan
patokan jika;O 0, 70 maka soal yang diuji ka
yang tinggi tetapi apabila;;r< 0,70 maka soal tersebut memiliki
tingkat Reliabilitas yang rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan Reliabilitas pada soal ulangan akhir
semester ganjilmata pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Jurusan
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016
diperoleh hasil Reliabilitas ) sebesar 0,81. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa soal memiliki Reliabilitas yang tinggi

karenapO 0, 70.
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Soal yang reliabel hasilnya akan tetap jika diujikan pada kelompok
yang sama. Sesuai dengan pendapat Zainal Arifin (2013: 258) yang
menyatakan bahwa tes dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang
sama ketika diteskan pada kelompok yangsama meskipam gaktu
yang berbeda. Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan pendapat
Anas Sudijono (2011: 209) bahwa apabia © 0, 70 maka t e
dinyatakan reliabel dan apabila k 0,70 maka tes dinyatakan tidak
reliabel.

Penelitian yang dilakukan olétur Hidayati Indra Rukmana tahun
2013 yang berj udulUlang@anikhir Sesmester But i r
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas Xl Akuntansi Di SMK
YPKK 1 Gampi ng, S| eman |, Td&kdiahun Aj ar a
Reliabilitas soal sebesar 0,75. Jika dibankiimg keduanya telah
memiliki soal yang reliabel karena koefisien reliabilitas sudah lebih
besar dari 0,70. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan
kelas XIlI Akuntansi SMK KoperasiYogyakarta tahun ajaran
2015/2016 merupakan soal yang reliabel kargrva 0,70.
. Daya Pembeda

Hasil perhitungan soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 mejukkan bahwa soal dengan

daya pembeda sangat buruk berjumlah 7 soal (17,5%); soal dengan
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daya pembeda buruk berjumlah 3 soal (7,5%); soal dengan daya
pembeda agak baik berjumlah 5 soal (12,5%); soal dengan daya
pembeda baik berjumlah 14 soal (35%); davalsdengan daya
pembeda sangat baik berjumlah 11 soal (27,5%). Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal ulangan akhir semester ganijil
mata pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Jurusan Akuntansi SMK
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2@d€rupakan soal dengan
Daya Pembeda yang baik karena sebanyak 75% dari keseluruhan soal
dapat membedakan siswa yang memahami materi dengan siswa yang
kurang memahami materi.

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan Kkajian teori yang
menyatakan bahwa soal ng baik adalah soal yang dapat
membedakan kemampuan siswa. Menurut Zainal Arifin (2013: 273),
fiSemakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin
mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang
menguasai kompetensi dengan peselitlik yang kurang menguasai
kompetensi .

Butir soal yang memiliki Daya Pembeda baik (sangat baik, baik,
dan agak baik) dapat dimasukkan dalam bank soal. Butir soal yang
memiliki Daya Pembeda buruk sebaiknya diperbaiki agar dapat
diajukan dalam tes yangkan datang sedangkan butir soal dengan
Daya Pembeda sangat buruk sebaiknya dibuang dan tidak digunakan

lagi.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dihitung dengan menggunakan
rumus indeks kesukaran. Indeks kesukaran setiap butir soal diperoleh
dengan membagi banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
dengan jumlah siswa peserta tes.

Hasil penelitian menunjukkabahwa butir soal yang tergolong
sangat sukar berjumlah 6 soal (15%); soal yang tergolong sukar
berjumlah 10 soal (25%); soal yang tergolong sedang berjumlah 17
soal (42,5%); soal yang tergolong mudah berjumlah 4 soal (10%); dan
soal yang tergolong sangatudah berjumlah 3 soal (7,5%).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan
Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XIl Jurusan
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016
tergolong soal yang baik karena, 3% dari keseluruhan soal termasuk
kategori sedang.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana pada
tahun 2013 yang berjudul AAnal i si s
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas Xl Akuntansi Di SMK
YPKK 1 Gampn g , Sl eman Tahun Ajaran 2012
hasil analisis tingkat kesukaran yaitu butir soal yang tergolong sukar

berjumlah 5 butir (12,5%), yang tergolong sedang berjumlah 22 butir
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(55%), dan yang tergolong mudah berjumlah 13 butir (32,5%). Jika
dibandngkan maka soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran
Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi SMK koperasi Yogyakarta tahun
ajaran 2015/2016 memiliki tingkat kesukaran yang lebih tinggi
dibandingkan dengan soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran
Teori Kejuruan kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping, Sleman
tahun ajaran 2012/2013.

Hasil penelitian ini juga telah sesuai dengan kajian teori yang
menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat
kesukaran sedang. Menurut Daryanto (201Z9) soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.

Butir soal dengan kategori sedang harus dipertahankan dan dapat
digunakan kembali. Butir soal dengan kategori sangat sukar dan sukar
sebaiknya diadakan perbaikan dengamyederhanakan kalimat soal
karena kemungkinan sebagian siswa memahami materi yang
ditanyakan. Butir soal yang tergolong mudah dan sangat mudah
sebaiknya diteliti ulang untuk mengetahui faktor yang menyebabkan
butir soal tersebut dijawab benar hampir olelusih peserta tes, dapat
pula butir soal tersebut dipertahankan untuk tes yang sifatnya longgar
atau untuk formalitas saja.

. Efektivitas Pengecoh
Efektivitas pengecoh diperolen dengan menghitung pola sebaran

jawaban siswa pada soal. pengecoh yang baikdhtadengan dipilih
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oleh sedikitnya 5% dari jumlah peserta tes. Dalam menginterpretasikan

efektivitas pengecoh setiap butir soal menggunakan kriteria yang

diadaptasi darskalaLikert sebagai berikut.

a. Efektivitas pengecoh dikatakan sangat baik apabila gaem
pengecoh berfungsi.

b. Efektivitas pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh
yang berfungsi.

c. Efektivitas pengecoh dikatakan cukup apabila terdapat dua
pengecoh yang berfusi.

d. Efektivitas pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu
pengecoh yang berfungsi.

e. Efektivitas pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh
tidak berfungsi

Berdasarkan hasil analisis, butir soal yang dikatakan sangat baik
tidak ada (0%), butir soal yang dikatakan baik berjumlah 4 soal (10%),
butir soal yag dikatakan cukup berjumlah 8 soal (20%), butir soal
yang dikatakan kurang baik berjumlah 15 soal (37,5%), dan butir soal
yang dikatakan tidak baik berjumlah 13 soal (32,5%).

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan teori menurut Zainal Arifin
(2013: 279)b a h wkutir sodl yang baik, pengecohnya akan dipilih
secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya,
butir soal yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak

mer at ao.
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Penelitian yang dilakukan old¥ur Hidayati Indra Rukmanthun
2013 yang berj udulUlarg@nihir Seamester But i r
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas Xl Akuntansi Di SMK
YPKK 1 Gamping, S| e man dke@ahuibahwaAj ar an
butir soal yang dikatakan sangat baik berjumlah 4 soal (1B&t,
soal yang dikatakan baik berjumlah 13 soal (32,5%), butir soal yang
dikatakan cukup berjumlah 8 soal (20%), butir soal yang dikatakan
kurang baik berjumlah 14 soal (35%), dan butir soal yang dikatakan
tidak baik berjumlah 1 soal (2,5%). Jika dibamgkan soal Ulangan
Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XIi
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016,
keduanya memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik.

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan batoah
Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas
XIl Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran
2015/2016 belum berkualitas jika dilihat dari efektivitas pengecohnya.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah soal yang memilikekfivitas sangat
baik, baik, dan cukup hanya berjumlah 12 soal (30%) dari keseluruhan
soal. Pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat disimpan dan
digunakan kembali ungtuk tes yang akan datang, sedangkan pengecoh
yang belum berfungsi dengan baik daphperbaiki cara dengan

mengganti pengecoh yang tidak berfungsi.
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6. Kualitas Butir Soal

Hasil analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan
Efektivitas Pengecoh butir soal kemudian dianalisis secara bersama
sama untuk mengetahui kualitas butir soal. Kualitas butir soal dibagi
menjadi lima kategori yaitu: sangat baik, baik, sedéidgk baik, dan
sangat tidak baik yang diadaptasi dgkalalLikert.

Hasil penelitian menunjukkan soal dengan kualgasgat baik
berjumlah 1 butir (2,5%), soal yang baik berjumlah 11 butir (27,5%),
soal yang sedang berjumlah 14 butir (35%), soal yanak tiohik
berjumlah 10 butir (25%), dan soal yang sangat tidak baik berjumlah 4
butir (10%). Hasil analisis menunjukkan 14 soal memerlukan revisi
dan 14 soal sebaiknya dibuang.

Tabel 13. Distribusi Kegagalan Sddlangan Akhir Semester Ganijil

Mata PelajararTeori Kejuruan Kelas Xl Akuntansi SMK Koperasi
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016

No Penyebab Butir Soal

Kegagalan
1 | Validitas (tidak| 1, 3, 4, 9, 12, 13, 16
valid) 17, 18, 20, 21, 22, 23
24, 25, 26, 27, 28, 3]
34, 37, 39, 40

Persentasg
27,5%

Jumlah
23

Pembed; 10 12%

2 | Daya

(sangat buruk da|
buruk)

1, 13, 17, 18, 22, 2§
31, 34, 37, 39

Tingkat
Kesukaran (sangg
sukar, sukar
mudah, dan sangj
mudah)

2, 5, 11, 12, 13, 14
16, 17, 19, 21, 22, 23
24, 25, 26, 27, 28, 24
31, 32, 33, 35, 39

23

27,5%

Efektivitas
Pengecoh (kuran|
baik dan tidak
baik)

1,2,3,4,5,6, 7, 1(
12, 15, 16, 17, 18, 14
21, 27, 28, 29, 30, 3]
32, 34, 35, 36, 37, 3¢

39, 40

28

33%

SumberData Primer Diolah
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Penyebab pertama dari kegagalan butir soal terletak pada
Efektivitas Pengecoh. Dilihat dari segi Efektivitas Pengecoh soal
tersebut memiliki pengecoh yang belum berfungsi dengan baik
sehingga perlu diperbaiki atau dibuang. Penyebab kegagalan yang
kedua terletak pada Validitas soal yang menunjukkan bahwa masih
banyak soalang tidak valid. Penyebab kegagalan ketiga yaitu pada
Tingkat Kesukaran soal yang sukar atau mudah sehingga belum dapat
mengukur kemampuan siswa secara maksimal. Penyebab kegagalan
keempat yaitu Daya Pembeda yang buruk sehingga belum dapat
membedakan sisav yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah.

Berikut ini adalah persentase penyebab kegagalan butir soal dalam

bentuk diagram batang.

35,00%
30,00%
25,00%
20,00%
15,00% | 157 509, 27,50% S5
10,00%

5,00%

0,00%

Validitas Daya Tingkat Efektivitas
Pembeda Kesukaran Pengecoh

Sumber: Data Primer Diolah
Gambar 8. Persentase Tingkat Kegagalan Butir Soal
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Berdasarkan uraian di atas, soal Ulangan Akhir Semester ganjil
mata pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Jurusan Akuntansi SMK
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 merupakan soal yang
belum berkualitas. Hal ini dikarenakan hanya 1 bstal yang
berkwalitas sangat baik dan dapat digunakan kembali, 25 butir soal
yang berkualitas baik dan sedang perlu untuk diperbaiki, dan 14 butir

soal lebih baik dibuang karena memerlukan perbaikan yang signifikan.

E. Keterbatasan

Penelitian ini menggunakan program Arsateersi 4.09 dalam
analisis butir soal. Pada program yang digunakan terdapat perbedaan
penafsiran pada Validitas, yakni pada program menggunakan kriteria
sangat signifikan, signifikan, dan tidak signifikan sedangkan pada teori
yang digunakan menggunakanitéria valid dan tidak valid. Peneliti
menyesuaikan hasil interpretasi dengan teori yang ada agar kesimpulannya
lebih jelas. Kriteria sangat signifikan dan signifikan termasuk dalam
kategori valid, sedangkan kriteria tidak signifikan termasuk dalam kategor
tidak valid.

Hasil pengujian Efektivitas Pengecoh pada Anates versi 4.09 tidak
memberikan kesimpulan kualitas pengecoh pada setiap butir soal sehingga
peneliti  menyimpulkannya berdasarkan kriteria da&kala Likert.
Keterbatasan selanjutnya yakni padengntuan kualitas soal. Peneliti

belum menemukan patokan pasti sehingga mengadaptasi kriteria dari
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SkalaLikert dengan membagi kualitas soal menjadi 5 kategori yaitu sangat

baik, baik, sedang, tidak baik, dan sangat tidak baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas,

Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh maka dapat

disimpulkan bahwa soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran Teori

Kejuruan kelas Xl Jurusan AkuntanSIMK Koperasi Yogyakarta tahun

ajaran 2015/2016 merupakan soal memiliki kualitas yang masih rendah

dengan rincian sebagai berikut:

1. Berdasarkan Validitas soal, dapat disimpulkan butir soal ulangan akhir
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelasAKiintansi SMK
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 termasuk soal yang tidak
valid karena jumlah soal yang valid sebanyak 17 soal (42,5%) dan jumlah
soal yang tidak valid sebanyak 23 soal (57,5%).

2. Berdasarkan Reliabilitas, dapat disimpulkan butirl selangan akhir
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas Xl Akuntansi SMK
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 reliabel karena memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,81 (lampiran halaman 108).

3. Berdasarkan Daya Pembeda, dapat disimpulkaal memiliki Daya
Pembeda baik dengan jumlah butir soal sebanyak 14 soal (35%).

4. Berdasarkan Tingkat Kesukaran, dapat disimpulkan soal memiliki
Tingkat Kesukaran sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 17 soal

(42,5%)
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5. Berdasarkan Efektivitas Pengecotlapat disimpulkan soal memiliki
Efektivitas Pengecoh kurang baik dengan jumlah butir soal sebanyak 15
soal (37,5%)

6. Berdasarkan kualitas butir soal, dapat disimpulkan soal memiliki kualitas

sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 14 soal (35%).

B. Implika si
Implikasi yang dapat saya sampaikan dari hasil analisis adalah sebagai
berikut.

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal yang valid berjumlah 17 soal
(42,5%) dan soal yang tidak valid berjumlah 23 soal (57,5%). Soal yang
sudah valid masih dapat dipertahanksedangkan soal yang tidak valid
perlu diperbaiki atau tidak digunakan lagi. Soal yang masih dapat
diperbaiki sebaiknya direvisi dengan cara meningkatkan teknis
penyusunan soal dan memperhatikan kesesuaian soal dengan
indikatornya.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal dikatakan reliabel karena
memiliki koefisien reliabilitas tinggi sebesar 0,81. Hasil reliabilitas ini
sudah baik dan perlu dipertahankan.

3. Hasil analisis menunjukkan soal yang memiliki daya pembeda sangat
buruk berjumadh 7 soal (17,5%); soal dengan daya pembeda buruk
berjumlah 3 soal (7,5%); soal dengan daya pembeda agak baik berjumlah

5 soal (12,5%); soal dengan daya pembeda baik berjumlah 14 soal (35%);



79

dan soal dengan daya pembeda sangat baik berjumlah 11 soal)(27,5%
Hal ini menunjukkan bahwa soal memiliki daya pembeda yang baik
karena dapat membedakan siswa yang telah menguasai materi dengan
siswa yang belum atau kurang menguasai materi ditunjukkan sebanyak
62,5% butir soal yang termasuk soal dengan daya pembedadg&k dan
sangat baik.

. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang tergolong kategori
sangat sukar berjumlah 6 soal (15%); soal yang tergolong sukar berjumlah
10 soal (25%); soal yang tergolong sedang berjumlah 17 soal (42,5%);
soal yang tergolong undah berjumlah 4 soal (10%); dan soal yang
tergolong sangat mudah berjumlah 3 soal (7,5%). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar soal masih perlu dilakukan perbaikan
baik soal dengan kategori sukar maupun mudah.

. Hasil analisis menunjukkabahwa tidak terdapat efektivitas pengecoh
yang tergolong sangat baik, 4 soal (10%) tergolong baik, 8 soal (20%)
tergolong cukup, 15 soal (37,5%) tergolong kurang baik, dan 13 soal
(32,5%) tergolong tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
soal memiliki pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. Soal yang
tergolong baik dan cukup dapat dipertahankan sedangkan soal yang
tergolong kurang baik dan tidak baik sebaiknya diperbaiki atau diganti.

. Hasil analisis kualitas butir soal menunjukkanal yangberkualitas
sangat baik berjumlah 1 butir (2,5%), soal yang berkualitas baik

berjumlah 11 butir (27,5%), soal yang berkualitas sedang berjumlah 14
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butir (35%), soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 10 butir (25%),
dan soal yang berkualitas sangat kithaik berjumlah 4 butir (10%). Hal

tersebut menunjukkan soal belum menjalankan fungsinya dengan baik.

C. Saran
Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya

Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh terhadap Soal

Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII

Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, maka saran

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. Soal yang berkualitas sangat baik yaitu nomor 8 dapat disimpan di bank
saal untuk digunakan kembali.

2. Soal yang berkualitas baik yaitu nomor 6, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 20, 30, 36,
dan 38 serta soal yang berkualitas sedang yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 19, 23,
24, 25, 26, 29, 32, 33, 35, dan 40 sebaiknya dilakukan revisi sesuai
dengan idikator kegagalannya agar menjadi soal yang sangat baik.

3. Soal yang berkualitas tidak baik yaitu nomor 1, 12, 13, 16, 18, 21, 22, 27,
34, dan 37 serta soal yang berkualitas sangat tidak baik yaitu nomor 17,
28, 31, dan 39 sebaiknya dibuang karena membutul&aisi yang
signifikan.

4. Tim pembuat soal agar lebih memperhatikan indikator kualitas butir soal

agar soal yang diujikan kepada peserta didik dapat lebih berkualitas.
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YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN KOPERASI YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
SMK KOPERASI YOGYAKARTA

KELOMPOK BISNIS MANAJEMEN , PARIWISATA DAN SENI
TERAKREDITASI “A” No.:21.01/BAP-SM/TU/XTI1/2013. Tanggal 21-12-2013
Alamat : J1. Kapas | No. 5 Yogyakarta 55166. Telp. (0274) 589651 Fax. (0274). 551858
Website : www.smk-koperasi.com Email : smkkoperasi.yogyakarta@gmail.com

NASKAH ULANGAN UMUM AKHIR SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN : 2015 - 2016

Mata Pelajaran | : | Teori Kejuruan Akuntansi |
Kelas / Jurusan | : | XII Akuntansi |
Hari / Tanggal | : | Kamis, 3 Desember 2015

Waktu : | 120 menit

Guru Mapel : | Dra. Parmini

Peralatan dl-

I.Pilihlahsatujawaban yang benar dengan member tanda silang pada lembar jawab

1. Dokumen yang dibuat secara tertulis oleh perusahaan yang memuat syarat — syarat
kerja dan tata tertib perusahaan disebut :
A. Pedoman kerja
B. Etika kerja D. tata tertib kerja
C. Syarat — syarat kerja E. aturan kerja

2. Berikut adalah etika / ata cara menerima telpon yang benar adalah :
A. Mengangkat gagang telepon sesegera mungkin , sebutkan identitas diri /
perusahaan dan
mengucapkan salam.
-B. Menanyakan identitas dengan suara yang keras agar penelepon dapat
mendengar
dengan jelas
C. Mendengarkan semua permintaan dan jangan memotong pembicaraan .
D. Catat semua pesan jika yang di telepon tidak ada di tempat
‘E.  Memberi kesempat2n untuk menutup gagang telepon terlebih dahulu

3. Salah satu cara untuk melestarikan lingkungan hidup dilingkungan rumah adaiah :
A. Mematikan semua alat elektrenik apabila tidak digunakan
B. Memilih dan menggunakan alat elektronik yang hemat energi
C. Menjemur pakaian basah secara alami -
D. Memelihara tanaman disekitar ramah, dap menanam tanaman dalam pot — pot
E. Mengupayakan agar selokan airnya tidak tergenang .

4. Pihak yang berkepentingan terhadap laporan kguangan , dimana laporan keuangan
berfungsi sebagai alat untuk mengukur kebonafitan perusahaan untuk menentukan
kelayakan pengembalian pinjaman , yaitu :

A. Pimpinan perusahaan
B. Pemilik perusahaan D. karyawan -
C. Kreditur . E. pemeringah -

*

e —
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P 5. Perhatikan bukti transaksi berikut ini :

PTJOGIA WASHER
. 4 Yogyakarta No. Faktur 73/FP
s s Tanggal 08 Desember 2013
Kepada :
PT GANDARIA Termin 2/10, n/30
J1. Magelang KM 5 Sleman ;
FAKTUR PENJUALAN
i | Sat :
No. Nama Barang K‘:::t :nu Harga/ unit Total Harga
1 LG-WDM-8860 T unit Rp 3.300.000,00 Rp  23.100.000,00
2 | LG-WDP-1411 < unit Rp 8.700.000,00 Rp  43.500.000,00
3 | EL-EWP-10742 5 unit Rp 4.900.000,00 Rp  24.500.000,00
4 | EL-EWF-14012 4 unit Rp 9.100.000,00 Rp  36.400.000,00
Jumiah Rp  127.500.000,00
Rabat (20%) Rp  25.500.000,00
Total Penjualan Rp  102.000.000,00
PPN Keluaran Rp  10.200.000,00
Piutang Dagang Rp  112.200.000,00
Direktur Kabag. Keuangan Dibukukan,
Susinto Hadi Linda Riyana

Berdasarkan bukti tersebut maka yang terjadi adalah :

A. PT Gandaria bertindak sebagai penjual

B. PT Jogja Washer bertindak sebagai penjual
C. PT Jogja Washer bertindak sebagai pembeli

D. PT Gandaria mengirim barang kepada PT Jogja Washer
E,

6. Dokumen transaksi penerimaan kembali barang yang telah dijual secara kredit ,

yang dibuat oleh penjual , adalah :
A. Nota Debit

B. Nota Kredit
C. Nota Kontan .

Teori Kejuruan Akuntansi XI1

PT Gandaria adalah pihak yang membuat faktur

D. Faktur Penjualan
E. Bukti memorial

Page 2
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8.

9.

10.

Dari transaksi yang terjadi pada PD ARJUNA selama bulan Oktober 2014, diantaranya

terdapat transaksi-transaksi sebagai berikut ...

2 Oktober 2014 : Dikirim faktur kepada UD KRESNA untuk barang dagang yang dipesan
seharga Rp. 6.000.000,00, syarat pembayaran 2/10, n/30

3 Oktober 2014 : Diterima kembali kepada UD KRESNA barang dagang seharga Rp.

1.000.000,00, karena rusak

13 Oktober 2014 : Diterima pelunasan dari UD KRESNA atas faktur tanggal 2 Oktober 2014.

Maka catatan yang dibuat oleh PD ARJUNA untuk transaksi tgl 13 Oktober 14, adalah ...

Kas Debit Rp.6.000.000,00, Piutang Dagang Kredit Rp. 6.000.000,00

Kas Debit Rp.6.000.000,00, Penjualan Kredit Rp. 6.000.000,00 -

Kas Debit Rp.5.000.000,00, Piutang Dagang Kredit Rp. 5.000.000,00

Kas Debit Rp.5.880.000,00, Potongan Penjualan Debit Rp. 120.000,00. Piutang -

Dagang Kredit Rp. 6.000.000,00.

Kas Debit Rp.4.900.000,00, Potongan Penjualan Debit Rp. 100.000,00. Piutang

Dagang Kredit Rp. 5.000.000,00

m oowp

Berikut transaksi yang dilakukan oleh UD. CAHAYA
. 1) Dijual barang dagangan kepada Toko Permata seharga Rp 1.200.000,00 dengan syarat 2/10,
n/30
2) Diterima kembali barang dagangan dari Toko Permata karena ada sebagian yang rusak
senilai Rp 200.000,00.
3) Mengirim faktur kepada PT Intan, untuk barang dagangan yang dipesan minggu lalu
dengan harga faktur Rp 5.000.000,00 dengan 2/10, n/30.
4) Dijual barang dagangan dengan tunai sebesar Rp 1.000.000,00 kepada Toko Pelangi
. 5) Dijual barang dagangan kepada UD Bintang seharga Rp 4.500.000.00 dengan dengan fakur
No 19 yang akan dibayar bulan depan .
6) Dijual sebagian Peralatan kantor kepada UD Fajar seharga Rp 2.000.000,00 dengan 2/10,
n/30.
Berdasar data diatas, maka transaksi yang dicatat di Jurnal Penjualan adalah nomor

A. 1),3),dan4) .
B. 1),2),dan6)
C. 1),4),dané6)"
D. 1),3),dan5)
E. 1),4),dan5)

Kolom Saldo dalam Buku Besar berfungsi untuk ...

memindahkan angka dari jurnal.

menghitung selisih akun besar.

menentukan saldo berjalan dari pos-pos debit dan kredit.

kode chek mark (V) -

mengetahui apakah jurnal tersebut telah diposting ke Buku Besar. -

mUOwR

Jurnal penyesuaian dibuat untuk menyesuaikan akun yang tidak menunjukkan saldo yang
seharusnya. Berikut adalah transaksi-transaksi yang memerlukan jurnal penyesuaian pada
tanggal 31 Desember 2014, kecuali ...
Pada akhir periode diketahui, kedapatan uang palsu sebesar Rp. 100.000,00
Tanggal 1 Desember dibayar untuk Dana sumbangan pembangunan Masjid sebesar
Rp. 500.000,00
Pada tanggal 1 Oktober 2014 dibayar premi asuransi untuk 1 tahun sebesar Rp.
4.800.000,00 ;
~ Pada tanggal 1 Agustus 2014 diterima dimuka sewa toko untuk 1 tahun sebesar Rp.
6.000.000,00
Peralatan ditaksir mengalami penyusutan sebesar 5 % dari harga beli

w >

m o 0
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" 11. Dalan Neraca saldo sebuah perusahaan terdapat perkiraan Sewa Dibaayar Dimuka
sebesar Tp. 7.200.000,00 untuk masa satu tahun , Sewa tersebut dibayar pada tanggal 1
Oktober 2014 . Jurnal penyesuaian tanggal 31 Desember 2014 adalah :

A. Beban Sewa Rp. 5.400.000,-

Sewa dibayar dimuka Rp. 5.400.000.-
B. Beban sewa Rp. 1.800.000.-

Sewa dibayar Rp. 1.800.000.-
C. Sewa dibayar dimuka Rp. 5.400.000,-

Beban sewa Rp. 5.400.000.-
D. Sewa dibayar dimuka  Rp. 1.800.000,-

Beban sewa : Rp. 1.800.000,-
E. Sewa dibayar dimuka  Rp. 7.200.000,-

Kas Rp. 7.200.000°

12. Suatu daftar yang menggambarkan posisikeuangan dalam suatu perusahaan pada suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu disebut :
A. Finansial
B. Profit and Loss Statement d. Balance Sheet
C. Capital Statement e. Cash Flow Statement

13. Dana Kas Kecil adalah dana yang dipersiapkan perusahaan untuk membayar pengeluaran
yang relatif kecil ,dan tidak efisien jika menggunakan chek.
Berikut adalah karakteristik metode dan tetap ( Imprest Fund Method ) Kecuali :
A. Transaksi dicatat saat pembentukan , dengan jurnal :

Kas Kecil XXX
Kas XXX
B. Transaksi dicatat pada saat terjadi transaksi dengan dengan mengkredit akun Kas
Keci;
C. Transaksi dicatat saat pengisian kembali, dengan jurnal :
Kas kecil XXXX
Kas XXXXX

D. Saldo dana kas kecil selalu berubah
E. Bukti transaksi disimpan sebagai dasar pencatatan pada saat pengisian kembali

14. Sebuah perusahaan memiliki pencatatan transaksi sebagai berikut :
- 1 Oktober 2014 : Pembentukan dana kas kecil Rp. 2.500.000,-
- 3 Oktober 2014 : Pembayaran biaya listrik Rp. 225.000,00
- 10 Oktober 2014 : Pembayaran biaya telepon Rp. 150.000,00
- 25 Oktober 2014 : Pengisian kembali dana kas kecil
Jurnal yang disusun opada saat pengisian kembali kas kecil pada tanggal 25 Oktober
2014, bila perusahaan menggunakan metode Dana Tetap ( Imprest) adalah :

A. Kas Rp. 375.000,00
Beban Listrik Rp. 225.000,00
Bebban Telepon Rp. 150.000,00

B. Kas Kecil Rp. 375.000,00
Beban Listrik Rp. 225.000,00
Beban Telepon Rp.150.000,00

C. Beban Listrik Rp. 225.000,00

Beban Telepon Rp. 150.000,00
Kas Rp. 375.000,00

D. Beban Listrik Rp. 225.000,00

Beban Telepon Rp. 150.000,00
Kas Kecil Rp. 375.000,00

E. Tidak dijurnal

5
m
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15. Saldo akun kas PT Sehatera Per 31 Desember 2014 sebesar Rp. 30.000.000,00.
Sementara saldo menurut rekening Koran yang diterima dari Bank pada tanggal tersebut
sebesar Rp. 32.675.000,00, Perbedaan saldo terjadi karena :

- Adanya chek dalam peredaran sebesar Rp. 2.500.000,-

- Pihak Bank telah memperhitungkan jasa giro untuk perusahaan sebesar Rp.
300.000,00 dan beban administrasi Bank sebesar Rp. 125.000,00

Dari data diatas , saldo Kas PT Sejahtera yang benar adalah :

A. Rp. 30.000.000,00

B. Rp. 30.125.000,00 D. Rp. 30.300.000,00

€ Rp. 30.175.000,00 E. Rp. 32.500.000,00

16. Salah satu sebab terjadinya perbedaan saldo kas PT Kencana dengan saldo rekening
koran dari bank pada saat rekonsieliasi adalah cek yang dikeluarkan untuk membayar
utang sebesar Rp. 17.500.000,00 dicatat kedalam jurnal pengeluaran kas dengan jumlah
Rp. 71.500.000,00. Dari data diatas ayat jurnal pgnyesuaian yang diperlukan adalah :

A. Kas Rp. 17.500.000,00

Utang Dagang Rp. 17.500.000,-
B. Utang Dagang Rp. 17.500.000,00

Kas Rp. 17.500.000,-
C. Utang Dagang Rp. 89.000.000,00

Kas Rp. 89.000.000.-
D. Utang Dagang Rp. 54.000.000,00

Kas Rp. 54.000.000,-
E. Kas Rp. 54.000.000,00

Utang Dagang Rp. 54.000.000,-

17. Berikut ini data Piutang per 31 Desember 2013, dari UD SEJAHTERA:

NONA TUTIK
1/1-2010 Rp. 7.500.000,00 | %-2010 Rp. 7.500.000,00
5/8-2011 Rp. 9.000.000,00
9/10-2012 Rp. 6.000.000,00

NONA TATIK
1/1-2011 Rp. 6.500.000,00 | 1/5-2011 Rp. 6.500.000,00
7/7-2011 Rp. 5.000.000,00 | 9/1-2012 Rp. 3.000.000,00
¥2-2012 Rp. 7.000.000,00 | 10/8-2012 Rp. 2.000.000,00

NONA TITIK

1/5 -2013 Rp. 22.500.000,00 | 5/10-2013 Rp. 6.000.000,00

Berdasarkn data diatas , besarnya Piutang yang berumur lebih dari 1 tahun sebesar :
. Rp. 11.000.000,00
Rp. 15.000.000,00
Rp. 16.500.000,00
. Rp. 20.000.000,00
Rp. 22.500.000,00

moowp
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18. Data per 31 Desember 2013 dari PT MESRA menunjukkan saldo — saldo sebagai

berikut : :
Saldo Piutang Rp. 251.000.000,00
Cadangan Kerugian Piutang (D ) Rp. 1.500.000,00

Jumlah Penjualan selama tahun 2013 Rp. 900.000.000,00
Manajemen memutuskan untuk menetapkan besarnya cadangan kerugian piutang sebesar
2% dari saldo piutang akhir tahun. Maka besarnya kerugian piutang tahun 2013 sebesar :

A. Rp. 1.500.000,00
B. Rp. 3.520.000,00
C. Rp. 5.020.000,00

D. Rp. 6.520.000,00
. Rp. 7.990.000,00

19. Dihapuskan piutang atas nama Tuan Tirta karena ia pailit sebesar Rp. 500.000,00, Jurnal
penghapusan piutang dagang dengan menggunakan metode tidak langsung adalah :
A. Beban kerugian Piutang Rp. 500.000.00

Cadangan Kerugian Piutang Rp. 500.000,00
B. Cadangan Kerugian Piutang Rp. 500.000,00

Beban Kerugian Piutang Rp. 500.000,00
C. Beban Kerugian Piutang Rp. 500.000,00

Piutang dagang Rp. 500.000,00
D. Piutang Dagang Rp. 500.000,00

Beban Kerugian Piutang Rp. 500.000,00
E. Cadangan Kerugian Piutang Rp. 500.000,00

Piutang dagang Rp. 500.000,00

20. Berikut adalah ciri ciri pencatatan persediaan dengan metode periodik:
A. Jumlah harga pokok penjualan setiap barang dapat diketahui setiap hari
B. Nilai persediaan barang dapat diketahui setiap saat
C. Dicatat dalam kartu persediaan
D. Menggunakan akun persediaan
E. Menggunakan akun retur pembelian

21. Toko Gumilar menggunakan metode LIFO ( Last in First Out ) dalam menilai persediaan
dan selalu mencatat mutasi dalam kartu persediaan barang dagangan.
Data persediaan selama Oktober 2013 sebagai berikut :

Tanggal Keterangan Unit Harga Per Unit
1 Oktober Persediaan awal 300 Rp. 2.200.00
‘| 2 Oktober Pembelian 500 Rp. 2.400.00
15 Oktober Penjualan 250 Rp. 2.500.00
16 Oktober Pembelian 200 Rp. 2.200.00
| 30 Oktober penjualan 350 Rp. 2.500.00

Besarnya nilai persediaan pada tanggal 31 Oktober 2013 adalah :
-A. Rp. 900.000,00
B. Rp. 920.000,00
C. Rp. 1.380.000,00

D. Rp. 1.400.000,00
E. Rp. 2.300.000,00

22. Berikut ini yang bukan merupakan faktor — faktor yang menentukan besarnya biaya
perolehan aktiva tetap adalah :

A. Harga perolehan

B. Harga Jual

C. Biaya Pemasagan

Teori Keju

D. Biaya pengngkutan
E. Biaya Asuransi




23. Sebuah mesin dengan harga perolehan Rp. 80.000.000,00 akumulasi penyusutan Rp.

75.000.000,00 telah habis masa penggunaannya. Mesin etrsebut disingkirkan dengan
biaya pengyingkiran Rp. 1.000.000,00. Jurnal untuk mencatat transasksi tersebut adalah

A. Akum. Penyusutan mesin
Rugi penghentian mesin
Mesin
Kas
B. Akum penyusutan mesin
Laba penghentian mesin
Mesin
Kas
C. Beban penyingkiran mesin
Kas
D. Rugi pemberhentian mesin
Mesin
Kas :
E. Akum penyusutan mesin
Mesin

Rp. 75.000.000,00
Rp. 6.000.000,00

Rp. 75.000.000,00
Rp. 6.000.000,00

Rp. 1.000.000,00

Rp. 81.000.000,00

Rp. 81.000.000,00

Rp. 80.000.000,00
Rp. 1.000.000,00

Rp. 80.000.000,00
Rp. 1.000.000,00
Rp. 1.000.000,00

Rp. 80.000.000,00
Rp. 1.000.000,00

Rp. 81.000.000,00

24. Sebuah kendaraan dibeli tanggal 10 Januari2011, dengan harga Rp. 115.000.000.00.
Umur ekonomis 4 tahun, nilai residu Rp. 15.000.000,00. Disusut dengan metode jumlah

angka tahun. Maka penyusutan mobil pada tanggal 31 Desember 2012 adalah :

A. Beban Penyusutan Kendaraan ~ Rp. 30.000.000,00

Akumulasi Penyusutan

Kendaraan

B. Beban Penyusutan Kendaraan ~ Rp. 20.000.000,00

Akumulasi Penyusutan

Kendaraan

C. Beban Penyusutan Kendaraan ~ Rp. 15.000.000,00

Akumulasi Penyusutan

Kendaraan

D. Beban Penyusutan Kendaraan ~ Rp. 10.000.000,00

Akumulasi Penyusutan

Kendaraan

E. Beban Penyusutan Kendaraan ~ Rp. 5.000.000,00

Akumulasi Penyusutan

Kendaraan

25. Berikut daftar utang sebuah perusahaan :

Rp. 30.000.000,00
Rp. 20.000.000.00
Rp. 20.000.000.00
Rp. 10.000.000,00

Rp. 10.000.000,00

Utang Gaji

Utang Pajak

Utang Obligasi

Utang Hipotik

Utang Bunga

Utang Dagang

Akun — akun di atas yang dikategorikan sebagai akun utang jangka pendek adalah :

A. Utang Gaji , Utang Pajak , Utang Obligasi , Utang Dagang
B. Utang Dagang , Utang Pajak , Utang Bunga , Utang Hipotik
C. Utang Bunga , Utang Obligasi, Utang Dagang , Utang Pajak
D. Utang Obligasi, Utang Dagang , Utang Pajak , Utang Bunga
E. Utang Dagang , Utang Pajak , Utang Bunga , Utang Gaji

26. Pada tanggal !5 Januari 2013 Toko Merah membeli 10 Karung gula dengan harga per
karung Rp. 11.000.000,00 secara kredit. Toko Mandiri selalu mencatat mutasi barang
dagangan dalam Kartu Persediaan Barang Dagangan . Syarat penjualan 2/10 , n/30.
Pembayaran tanggal 25 Januari 2013. Jurnal yang dibuat oleh Toko Merah pada tanggal

25 Januari 2013 adalah :
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A. Utang Dagang Rp. 11.000.000,00

Potongan Penjualan Rp 220.000,00

Kas Rp. 10.780.000,00
B. Persediaan Rp. 11.000.000,00

Potongan Pembelian Rp.  220.000,00

Kas Rp. 10.780.000,00
C. Utang Dagang Rp. 11.000.000,00

Kas Rp. 11.000.000,00
D. Utang Dagang Rp. 11.000.000,00

Potongan Pembelian Rp.  220.000,00

Kas Rp. 10.780.000,00
E. Utang Dagang Rp. 10.780.000,00

Kas _ Rp. 10.780.000,00

- 27. Data pembukuan PT CERMELANG pada bulan Oktober 2013 . Utang Dagang sebesar
Rp. 280.000.000,00 dan data buku Jurnal Pembelian selama bulan Oktober 2013
Rp. 400.000.000,00 . Data Jurnal Pengeluaran Kas Untuk Pembayaran Utang sebesar
Rp. 370.000.000,00 dan Jurnal memorial untuk retur pembelian Rp. 40.000.000,00.
Dari data tersebut saldo utang pada tanggal 31 Oktober 2013 adalah :
A. Rp. 240.000.000,00
B. Rp. 270.000.000,00 Rp. 330.000.000,00
C. Rp. 310.000.000,00 Rp. 370.000.000,00

28. Berdasarkan obyek pengeluaran dalam perusahaan , penggolongan biaya dapat
“fhkelompokan menjadi : .

. Biaya Bahan Baku , Biaya Tenaga Kerja dan Biaya Overhead Pabrik

Biaya Produksi, Biaya Administrasi dan Umum dan Biaya Pemasaran

Biaya Produksi langsungndan biaya produksi tidak langsung

. Biaya tetap dan biaya Variabel

Pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan

moowE

29. Data — data produksi pada suatu perusahaan industri selama bulan Oktober 2014 sebagai
berikut :
Pembelian Bahan Baku Rp. 5.500.000,00
Retur Pembelian Rp. 400.000,00
Potongan pembelian Rp. 300.000,00
Biaya angkut pembelian Rp. 250.000,00
Persediaan Bahan Baku tanggal 1 Oktober 2014 ~ Rp. 500.000,00
Pembelian bahan baku tanggal 31 Oktober 2014 Rp. 350.000,00
A. Rp. 5.750.000,00

B. Rp. 5.500.000,00 D. Rp. 4.900.000,00
C. Rp. 5.200.000,00 E. Rp. 4.800.000,00
30. Dari daftar gaji dan upah PT Mekar Sari pada bulan Oktober 2014 sebagai berikut :
- Gaji dan upah karyawan Rp. 1.300.000,00
- Gaji dan Upah mandor Rp. 1.500.000,00
- Gaji dan upah kepala abagian produksi Rp. 1.750.000,00
- Gaji konsultan teknik produksi Rp. 1.800.000,00
Gaji karyawan bengkel pabrik Rp. 1.200.000,00

Jumlah biaya tenaga kerja tak langsung bulan Oktober 2014 adalah sebesar :
A. Rp. 6.250.000,00

B. Rp. 3.250.000,00 Rp. 1.500.000,00

C. Rp. 2.500.000,00 Rp. 1.300.000,00

eaaaae——————— — "
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Suatu Perusahaan menetapkan tarip Biaya Overhead Pabrik atas dasar jam mesin.

Biaya Overhead Pabrik yang dianggarkan pada kapasitas 50.000 jam mesin dengan
anggaran sebagai berikut :

- Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp. 12.000.000,00

- Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. 15.000.000,00

Jam mesin sesungguhnya adalah 45.000 jam , dan biaya overhead sesungguhnya yang
terjadi sebesar Rp. 24.500.000,00 , maka besarnya selisih Biaya Overhead sebesar :

A. Rp. 1.000.000,00 ( Laba )

B. Rp. 1.000.000,00 ( Rugi ) D. Rp. 2.500.000,00 ( rugi )

C. Rp. 2.500.000,00 ( Laba ) E. Rp. 200.000,00 ( rugi )

. PT Gaya Baru memproduksi barang melalui saru departemen , data biaya selama bulan

januari 2014 , sebagai berikut :

- Persediaan awal bahan . Rp. 3.000.000,00
- Persediaan Barang dalam proses awal Rp. 2.000.000,00
- Pembelian Bahan Rp. 12.000.000,00
- Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 7.500.000,00
- Beban Penyusutan mesin pabrik Rp. 500.000,00

- Upah tak langsung Rp.2.500.000,00

- Beban Pemasaran Rp. 5.000.000,00
- Beban Administrasi Kantor Rp. 4.000.000,00
- Persediaan akhir bahan Rp. 5.000.000,00
- Barang dalam proses akhir Rp. 4.000.000,00

- Besarnya harga pokok produksi selama Januari 2014 sebesar :
A. Rp. 18.500.000,00
B. Rp. 22.500.000,00 D. Rp. 26.500.000,00
C. Rp. 25.500.000,00 E. Rp. 27.500.000,00

. Data berikut ini yang bukan subyek pajak penghasilan adalah :

A. Orang pribadi yang bertempat tinggal di Indonesia atau yang berada di Indonesia
lebih dari 183 ( seratus delapan puluh tiga ) hari dalam jangka waktu 12 (dua belas )
bulan , atau yang dalam suatu tahun pajak berada di Indonesia.

B. Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia

C. Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia atau yang berada di
Indonesia tidak lebih dari 183 ( seratus delapan puluh tiga ) hari dalam jangka waktu
12 ( dua belas ) bulan

D. Badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan di Indonesia yang dapat
menerima atau memperoleh penghasilan dari Indonesia bukan dari menjalankan
usaha atau melakukan kegiatan melalui BUT di Indonesia

E. Pejabat perwakilan diplomatik dan konsulat dan pejabat pejabat lain dari Negar asing
dan orang orang yang diperbantukan kepada mereka yang bekerja pada dan
bertempat tinggal bersama sama mereka .

Pak Sanusi adalah seorang kar);awan dengan status kawin dan mempunyai 2 orang anak,
jika anak pertama meninggal dunia pada tanggal 4 April 2014, maka besarnya PTKP pak
Sanusi pada tahun pajak 2014 adalah :

A. Rp. 24.300.000,00
B. Rp. 26.325.000,00 D. Rp. 30.375.000,00
C. Rp. 28.350.000,00 E. Rp. 32.400.000,00
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36.

Teopri Kejuruan Akuntansi XI1

PT. Anti Korupsi menjual komputer dan ATK. Diketahui Laba bersih
sebelum pajak 2012 sebesar Rp.480.000.000. Peredaran usaha/bruto 2012

sebesar Rp.4.000.000.000. Perusahaan ini juga membayar angsuran PPh 25

dengan nilai 2.000.000/bulan. Maka besarnya pajak terutang pada SPT
Tahunan PPh Badan 2012 sebesar...

A.  Rp. 120.000.000,00
B. Rp. 62.400.000,00
C. Rp. 60.000.000,00
D
E

Rp. 38.400.000,00
Rp. 36.000.000,00

o ———— o
[ U AT B v ves Gemers
&
RN T B R A 7 T T e
obowd . Font 3 Jem— S
o . % i 3
A L] 4 ]
1 PT CAHAYA UTAMA
: LAPORAN LABA DITAHAN

: TAHUN 2013

4

< Laba ditahan awal periode $5,000,000.00

« Laba tahun berjalan $2,000,000.00

> Pembagian Deviden $300,000.00

» Penambahan laba ditahan $1,700,000.00 D
« Laba ditahan akhir periode $3,300,000.00

#

Untuk menghasilkan tampilan seperti pada sel ES, maka cara m
5,000,000.00 dilakukan dengan cara. ..
Ketik $. 5,000,000.00 [enter]
Ketik 5,000,000.00 [enter] lalu format currency

Ketik 5,000,000.00 [enter] lalu format accounting

Ketik 5000000 [enter] lalu format cell — number - currency

Ketik $. 5,000,000.00 [enter] lalu format cell — number - currency

et wli g

moUowy

engentry angka $.
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38.

39.

'*"\ i o S AN T ] S wanTen cumenty - ﬁ,“ /8 edits Gk B 3:‘:""'9? +3

R e BT L0 A B R dvesencnte - § % A D o M DTG s e Rk
Cigpaad i tances st 3 Ttng
6 ol sy o 2 3

Rl H 3 " % v e ° > z

1 PERHITUNGAN PENYUSUTAN

3 Marga Perolehan 120,000,000.00

& Residu 10,000,000.00

s Umur 10 tahun

& Penyusutan tahun pertama

L]
s
»
u
12
13

Jika penyusutan menggunakan metode Jumlah angka tahun, maka fung51 penyusutan
yang ditulis pada cell D6 untuk menghasilkan jumlah penyusutan tahun pertama
adalah...

A.
B.
e
D.
E.

=SYD(D5,D4,D3,1)
=SYD(D4.D3.D5.1)
~SYD(D4.D5.D6.1)
~SYD(D3.D4,.D5,1) &
=SYD(D3,D4,DS,1)> ol

=}
c

“Create a new company file, Accounting Information” digunakan untuk. ..
Mensetting data perusahaan baru

Mensetting pembukuan untuk awal tahun -

Mensetting nama akun yang akan digunakan -

Mensetting awal saldo setiap akun yang akan digunakan.

Membuat bentuk badan hukum perusahaan baru

moOwR &

Menu “Setup — Balances — Account opening balances” pada aplikasi akuntansi MYOB
ver 18, digunakan untuk..

A. Menseting awal nama akun yang akan digunakan -

B.  Mensetting awal saldo setiap akun yang akan digunakan
C.  Mensetting awal penomoran akun yang akan digunakan -
D. Mensetup akun yang akan dibuka*

E. Mensetup saldo akun tahun lalu

Teori Kejuruan Akuntansi XII Page 11
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40. Perhatikan bukti transaksi berikut ini:

LR

PTJOGIA WASHER  BkMNo. :  oymkMm

4 Tanggal : 05 Desember 2013
- Jl. Gagak Rimang No. 4 Yogyakarta
BUKTI KAS MASUK
Diterima Dari :  PT MAKMUR
Jumlah Diterima : enam puluh lima juta enam ratus lima puluh ribu dua ratus
rupiah

Pelunasan Piutang Dagang atas penjualan kredit tertanggal
Keterangan : 27 Nopember 2013

Rp 65,650,200.00

Susinto Hadi Linda Riyana

Kabe
R va— el

Bukti transaksi tersebut akan diproses dalam program aplikasi komputer akuntansi

MYOB versi 18 sebagai berikut...

Klik Modul Sales — Spend Money -
Klik Modul Sales — Receive Money
Klik Modul Sales — Receive Payment
Klik Modul Sales — Cash in bank -
Klik Modul Sales — Transfer money

moOw»

%}“
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SKOR DATA

Rata2=17.00

Standar Deviasi= 4.86

Nama berkasDADATAJAWABAN XII AK 1.ANA

Nomor Nomor

No. Butir Bart>

Skor

12345678

Urut Subyek No. Butir Ast 123456 78
Nama Supek | Kunci> E BDCBIBTCD

1 1 Adilla Ulfa Mutia -8-1 - - - - -

2 2 Amelia Tetisa Putri -1 1 - - - -1

3 3 Amiroh -21 11111

4 4 Anggras Adi Prabowo -16 - 1 1 1 1-

5 5 Ayu Nur Indah Sari 10- - - - - - - -

6 6 Azhar Angga B -25-11-11

7 7 Devi AtkaSari 19 - -1 1- -1 -

8 8 Devi Nanda Sari 131 n- -1 1

9 9 Dini Novita Sari 171 111 11

10 10 Eva Aditya Saputri 17 -1 1 1 1-

11 11 Fitri Febriana -1 1 - 1- 1 -

12 12 Henna Bunga Sepria 6 - 1 - - -

13 13 Hesti Destria -2 -1 - - * -

14 14 Larasstwi 25-1111111

15 15 Merry Rismawatie 10 1 * 1 %1

16 16 Octavia Putri Fatmahayu :7- - 1 11 1 1



17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Nomor Nomor

Urut

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Putri Maharani
Rizki Rahmawati

Wiwit Meliasari
Bayu Saputra
Dewi Umika Sari
Evi Nofita
Fitria Yumita
Petrus Galilea Saputro
Heri Putri Noviawati
Lintang Trisataw
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah Putri U
Rahmawati Kiki K

iriR Safitri

Russonita Nurma N
Septi Puspita Sari
Siti Aminah

Uliffatul Badriyah

No. Butir Bary-->

Subyek No. Butir Asl>

1

Nama Subyek | Kunek
Adilla Ulfa Mutia 8

Amelia Tetisa Putri

15

12-

251

281

20

19 -

15 -

21

18 -

15

15

15

21

14 -

15-

18- -

19 -

100

- 11-1-
1 11111
1-1111
111111
#1411 -
111-11
11 1 - - -

111111

111-11
-1-1-1 -
-:1--1
- 111-1
t11--1
14--11
1-1-11
11 -1 1
1-1111

Skor 9 10 11 12 13 14 15 16

9 10 11 12 13 14 15 16

11
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Amiroh 22 -111-
Anggras Adi Prabowo 16 - - - -

Ayu Nur Indah Sari 10 - - - -

Azhar Angga B 25- 1+ -
Devi Atika Sari 19- - - -
Devi Nanda Sari 13- - - -
Dini Novita Sari 17 - - L+ -
Eva Adifaputri 17 1- 1 -
Fitri Febriana 17 - - & -
Henna Bunga Sepria 16 - - 11 -
Hesti Destria 12 - - 1 -
Laras Prastiwi 25 1
Merry Rismawatie 10 -1 - - -

Octavia Putri Fatmahayul? 1 1 1 -

Putri Maharani 91 - - -
Rizki Rahmawati 12 - - ¢ -
Wiwit Meliasari 5 - -1 -
Bayu Saputra 24 1- 1-
Dewi Umika Sari 25 1- 1
Evi Nofita 28 -1 1- -
Fitria Yumita 20 T 1

Petrus Galilea Saputro 19 - - - -

Heri Putri Noviawati 15 - - - -
Lintang Trisnawati 211 -1 -
Nadia Intanisari 18 -1- %

111 -
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28 28 Novelita Andriani 156- - - - - - -

29 29 Nur Khasanah Ritgmi 15 - 1 - - - - - -

30 30 Rahmawati Kiki K 21 -1 1-1-
31 31 Ririn Safitri 5 - 1-1- - -
32 32 Russonita Nurma Ningsih 14 - - - - -1 1
33 33 Septi Puspita Sari 5- - % - -1 -
34 34 Fininah 8 - - --1-
35 35 Uliffatul Badriyah 19 -1-1- - 1 -

Nomor Nomor No. Butir Barw--> Skor 17 18 19 20 22 23 24

Urut  Subyek No. Butir Ast> 17 18 19 20 21 22 23 24
Nama Subyek | Kunek A DEEABAA
1 1 Adilla Ulfa Mutia 8 11- - - - - -
2 2 Amelia Tetisa Putri 11 -1-*- -1 1
3 3 Amiroh 22- 111 - -11
4 4 Anggras Adi Prabowo 16 -111- - 1 -
5 5 Ayu Nur Indah Sari 10 -111- -1 -
6 6 Azhar AnggaB 25 11--1-11
7 7 Devi Atika Sari 9 -1 1-1-
8 8 Devi Nanda Sari 13 -1- ¢ - - -
9 9 Dini Novita Sari 17 - -1- - -1 -
10 10 Eva Aditya Saputri 17 1-*11 - -
11 11 FiEebriana 17 -1 - -1-
12 12 Henna Bunga Sepria 16 - - 11 - - 1 -

13 13 Hesti Destria 12 - -1 - -1 -
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14 14 Laras Prastiwi 25 - -1 1- 1 -
15 15 Merry Rismawatie 10 - -1 - - - -
16 16 Octavia Putri F 17 - -11 -11
17 17 Putri Maharani 9 --1 - -1-
18 18 Rizki Rahmawat 12 14-1 - - 1 -
19 19 Wiwit Meliasari 15 -1 - - - -
20 20 Bayu Saputra 24 -1-1- -1 -
21 21 Dewi Umika Sari 25 1111 -
22 22 Evi Nofita 28 1-1-1111
23 23 Fitria Yumita 20 - *1-
24 24 Petrus Galilea Saputro 19 -1-1- -1 -
25 25 Heri Putri Noviawati 1511--1-1-
26 26 Lintang Trisnawati 217 - 111 1- - -
27 27 Nadia Intanisari 8 - -1 - -1
28 28 Novelita Andriani 5 - -11 - -11
29 29 Nur Khasanah Putriu 15 - - 11 1 -1 1
30 30 Rahmawaki Ki 21 -11 1 1-1 1
31 31 Ririn Safitri 5 - -1 - - - -
32 32 Russonita Nurma Ningsih 14 -1-1- - 1 -
33 33 Septi Puspita Sari 5 - - - - - -
34 34 Siti Aminah 8 - 11--11
35 35 Uliffatul Badriyah 9 - -11 -1 1-

Nomor Nomor No. Butir Bartt-=>  Skor 25 26 27 28 29 30 31 32

Urut Subyek No. Butir Asl> 2% 27 28 29 30 31 32



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Nama Subyek | Kunek

Adilla Ulfa Mutia 8 -

Amelia Tetisa Putri 11 -1- 1 -

Amiroh 22- 11 - - - -
Anggras Adi Prabowo 16 - 11 - - 1 - -
Ayu Nur Indah Sari -1 - - - - -
Azhar Angga B 25 11 - -
Devi Atika Sari 19 1 1% 1-
Devi Nanda Sari 13- - - - - - -
Dini Novita Sari 17 -1 -*1 - -
Eva Aditya Saputri 71 -1 - - - -
Fitri Febriana 17 - 11- - 1 - -
Henna Bunga Sepria 16 - 11- - - -1
Hesti Destria 2 - -1- - - -1
Larasd®irai 25 1 1-1-- -1
Merry Rismawatie 10 -11- - - - -
Octavia Putri F 17 - 11 - - - -
Putri Maharani 9 - 11- - - - -
Rizki Rahmawati 12- - 1 - - - - -
Wiwit Meliasari 15 11 -1 - - -
Bayu Saputra 24 - 11-1 - -1
Dewi Umika Sari 2 - 1 -1 1-1
Evi Nofita 28 -1 1 1-1
Fitria Yumita 20 - 11 -1 -1
Petrus Galilea Saputro 19 - -1- - 1 -1

EDBACABA
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25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Nomor

Urut

10

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Nomor

Subyek No. Butir Ast>

10

Heri Putri Noviawati 5 -11- -1 1-
Lintang Trisatiw 217 - 11- -1 1-
Nadia Intanisari 8 - - - -1 1-
Novelita Andriani 5 -11- 1 - - -

Nur Khasanah Putri U 5 - 1%+ 1 - - -

Rahmawati Kiki K 27 - 111 1- -
Ririn Safitri 15 -n- 1 1- -
Russonita Nurma Ningsih 14- -1 - - 1 - -
Septi Puspita Sari 15 -nn 1- -
Siti Aminah 18 111 - -
Uliffatul Baghh 19 11 - -1 - -

No. Butir Bart->  Skor 33 34 35 36 37 38 39 40

Nama Subyek | Kunek EDCDDAZBTZC
Adilla Ulfa Mutia & - -1 11 1-
Amelia Tetisa Putri 111 - - - - -1
Amiroh 22- -1 1-11
Anggras Adi Prabowo 16 1 - - 1 1 1-

Ayu Nur Indah Sari 001 - -1 1 1-
Azhar Angga B 25 11111

Devi Atika Sari 19 11-1 1111
Devi Nanda Sari 131 -1 1 1 1-
Dini Novita Sari 17 - - -1 11 1

Eva Aditya Saputri 17 -1 1-1 11

33 34 35 36 37 38 39 40
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Fitri Febriana

HennanBa Sepria 16 - 1

Hesti Destria
Laras Prastiwi
Merry Rismawatie
Octavia Putri F
Putri Maharani
Rizki Rahmawati
Wiwit Meliasari 15
Bayu Saputra
Dewi Umika Sari
Evi Nofita
Fitria Yumita
Petrus Galilea Saputro
Heri Putri Noviawati
Lintang Trisnawati 21
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah Putri U
Rahmawati Kiki K
Ririn Safitri

Russonita Nurma N

Septi Puspita Sari 5

Siti Aminah

itfAtul Badriyah

17 -

12 1

25

10 -

17-

12-

24

25

28

20

15 -

18-

15-

15-

2%

15 -

14

18

19 -

1

1

11 11

1 1 11

1 1 11

1 111

1111

111

1 1-111

106



Lampiran 3
Hasil Analisis Butir Soal

(Validitas, Reliabllitas,
Daya Pembeda, Tingkat
Kesukaran, dan Efektivitas
Pengecoh)
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KORELASI SKOR BUTIR DG TSI

Jumlah Subyek= 36

Butir Soal= 40

Nama berkas: DBISAAA RIDATAJAWABAN XII AK 1.ANA

No Butir Baru No Butir Asli  Korelasi
1 1 -0.181
2 2 0.402
3 3 0.233
4 4 0.275
5 5 0.558
6 6 0.535
7 7 0.615
8 8 0.518
9 9 0.306
10 10 0.420
11 11 0.659
12 12 0.093
13 13 -0.318
14 14 0.469
15 15 0.467
16 16 0.234
17 17 NAN
18 18 0.098
19 19 0.518

Validitas

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Vaid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

0.128

0.281

0.071

0.281

0.259

0.321

0.321

0.321

-0.111

0.365

0.418

0.063

0.460

0.386

-0.325

0.399

0.453

0.012

0.332

0.101

0.297

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

109



NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan

N N N
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 |27 | 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 |29 | 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 | 30| 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 31| 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 32| 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 33| 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 | 0.632 0.765 | 34| 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 | 0.602 0.735 | 35| 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 | 0.576 0.708 | 36 | 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 | 0.553 0.684 | 37| 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 | 0.532 0.661 | 38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15| 0.514 0.641 | 39| 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0.623 |40 | 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0.606 |41 | 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 | 0.456 0.575 |43 | 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 | 0.444 0.561 | 44 | 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21| 0.433 0549 |45 | 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 | 0.423 0.537 |46 | 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 | 0.413 0.526 | 47 | 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 | 0.404 0.515 |48 | 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 | 0.396 0.505 |49 | 0.281 0.364
26 | 0.388 0.496 |50 | 0.279 0.361
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RELIABILITAS TES

Rata2=17.00
Simpang Baku= 4.86
KorelasiXY= 0.68

Reliabilitas Tes= 0.81

Namaberkas: DilDATAJAWABAN XII AK 1.ANA

No. Urut

1

2

10

11

12

13

14

15

16

17

No. Subyek

1

2

10

11

12

13

14

15

16

17

Kode/Nama Subyek Skor Ganijil

Adilla ulfa M
Amelia Tetisa
Amiroh

Anggras Adi P
Ayu Nur Indah
Azhar Angga B
Devi Atika Sari
Devi Nanda Sari
Dini Novita Sari
Eva Aditya S
Fitri Febriana
Henna Bunga S
Hesti Destia
Laras Pratiwi
Merry Rismawatie
Octavia Putri F

Putri Maharani

5

6

12

14

10

12

11

111

Skor Genap Total Skor

3

5

10

8

11

22

16

10

25

19

13

17

17

17

16

12

25

10

17



18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Rizki Rahmawati
Wiwit Meliasari
Bayu Saputra

Dewi Umika Sari
Eva Novita

Fitria Yumita
Petrus Galilea S
Heri Putri Noviawati
Lintang Trisnawati
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah Putri U
Rahmawati Kiki K
Ririn Safitri
Russonita Nurma N
Septi Puspita Sari
Siti Aminah

Ullifatul Badriyah

Yuliani

10

14

14

13

12

10

10

10

10

10

13

10

13

10

10

10

11

15

112

12

15

24

25

28

20

19

15

21

18

15

15

21

15

14

15

18

19

19
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DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 36

Klp atas/bawah(n)= 10

Butir Soal= 40

Nama berkas: PDATAJAWABAN Xl AK 1.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Bedks IDBe(%0)

1 1 1 3 -2 -20.00

2 2 5 0 5 50.00
3 3 8 6 2 20.00

4 4 7 4 3 30.00
5 5 9 3 6 60.00

6 6 7 1 6 60.00
7 7 9 3 6 60.00
8 8 8 4 4 40.00
9 9 7 4 3 30.00

10 10 8 2 6 60.00
11 11 6 O 6 60.00

12 12 2 0 2 20.00
13 13 0 1 -10.00

14 14 6 1 5 50.00
15 15 10 6 4 40.00
16 16 3 1 2 20.00
17 17 10 10 0 0.00

18 18 5 4 1 10.00



19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

10

0 6 60.00

32 20.00

0 4 40.00

0 @0 0

6 3 30.00

1 3 30.00
4 40.00

1 3 30.00

5 50.00

21 -10.00

1 40400

2 4 40.00

0 1 10.00
4 40.00

0 4 40.00

-4 -40.00

0 2 20.00

3 5 50.00

6 0 0.00
5 50.00

9 1 10.00

3 30.00

114



115

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 36
Butir Soal=40

Nama berkas: DDATAJAWABAN XII AK 1.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%o) Tafsiran

1 1 13 36.11 Sedang

2 2 9 25.00 Sukar

3 3 20 55.56 Sedang

4 4 16 44.44 Sedang

5 5 28 77.78 Mudah

6 6 14 38.89 Sedang

7 7 24 66.67 Sedang

8 8 21 58.33 Sedang

9 9 21 58.33 Sedang

10 10 16 44 .44 Sedang

11 11 7 19.44 Sukar

12 12 6 16.67 Sukar

13 13 1 2.78 Sangat Sukar
14 14 9 25.00 Sukar

15 15 24 66.67 Sedang

16 16 7 19.44 Sukar

17 17 36 100.00 Sangat Mudah
18 18 12 33.33 Sedang

19 19 10 27.78 Sukar



20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

16

27

10

28

28

11

18

18

19

22

24

34

22

44.44

25.00

2.78

75.00

27.78

77.78

22.22

77.78

11.11

30.56

50.00

8.33

22.22

13.89

50.00

8.33

52.78

61.11

66.67

94.44

61.11
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Sedang
Sukar

Sangat Sukar
Mudah

Sukar

Mudah

Sukar

Mudah
Sangat Sukar
Sangat Mudah
Sedang
Sangat Sukar
Sukar

Sangat Sukar
Sedang
SangaSukar
Sedang
Sedang
Sedang
Sangat Mudah

Sedang



KUALITAS PENGECOH

Jumlah Subyek= 36

Butir Soal= 40

Nama berkasDADATAJAWABAN XII AK 1.ANA

No Butir Baru No Butir Asli

1

2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

1

2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

a

18---

24—

16---

5++

2++

17---

11---

2+

2+

b

14---

28

14

3++

16**

7**

19---

13+

16---

10---

24

8---

21**

O++

9**

24

17---

18---

8++

6**

10++

6++

12**

8++

l**

4+
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20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39

40

Keterangan:

** - Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

20 2- 4++
21 g** 25--
22 13+ 1*
23 27 2++
24 107  15--
25 2++ 2++
26 8++ 4+
27 1- 28**
28 4r* 25--
29 0-- 8+
30 18**  5++
31 1-- 3**
32 8** 15--
33 10+ 2-
34 3+ 2-
35 0-- 27---
36 2- 0--
37 3++ O--
38 24** 5
39 0-- 34**
40 7-- 5+
+ : Baik

- : Kurang Baik

10-  4++
2- 0--
8++ 4
4--  1-
5++ 4+
0-- 4--
14-- 8%
4-- 24+
5+ 1--
11%  14---
1-- 0--
28-- 3

2- 3-
11+ 8++
13---  18%*
kx4
4++ 19
1~ 22%
0-- 0--
1-- 0--
20%% 1.

-- : Buruk

---: Sangat Buruk
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Lampiran 4
Kelompok Unggul dan
Kelompok Ashor
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KELOMPOK UNGGUL & ASOR

Kelompok Unggul

Nama berkas: DDATAJAWABAN XII AK 1.ANA

No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor
1 22 Evi Nofita 28
2 6 Azhar Angga B 25
3 14 Laras Prastiwi 25
4 21 Dewi Umika Sari 25
5 20 Bayu Saputra 24
6 3 Amiroh 22
7 26 Lintang Trisn... 21
8 30 Rahmawati Kiki 21
9 23 Fitria Yumita 20
10 7 Devi Atika Sari 19

Jml Jwb Benar

No.Urut  No Subyek Kode/Namdyk Skor
1 22 Evi Nofita 28
2 6 Azhar Angga B 25
3 14 Laras PrastiwR5
4 21 Dewi Umika Sari 25

5 20 Bayu Saputra 24

1

120

111111

11-111

-1 1111

-1 1111

-1 1111

9 10 11 12 13 14

9 10 11 12 13 14

-1 1 - -1
1-1 - -1
111 - - -
111 - -1
111 --1
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6 3 Amiroh 22 111-1 -1

7 26 Lintang Trisn... 21 1-1-1 --

8 30 Rahmawati Kiki 21 111- ---

9 23 Fitria Yumita 20 -1 11 ---

10 7 Devi Atika Sari 19 - - - - --1
Jml Jwb Benar 8 7 86 20 6

15 16 1718 19 20 21

No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 15 16 17 18 19 20 21
1 22 Evi Nofita 28 111 1 1 1
2 6 Azhar Angga B 25 1-11- -1
3 14 Laras Prastiwi 25 1-1--11
4 21 Dewi Umika Sari 25 1 - 11 1- -
5 20 Bayu Saputra 24 1-1-1- -
6 3 Amiroh 22 1-1-1 1-
7 26 Lintang Trisn... 21 1 1 1-1 1 1
8 30 RahmawaitkiKK 21 1 -1 -1 11
9 23 Fitria Yumita 20 111 1- - -
10 7 Devi Atika Sari 19 1-11-- -
Jml JwiBenar 10 3 10 5 6 5 4

22 23 24 25 26 27 28
No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 22 23 24 25 26 27 28
1 22 Evi Nafit 28 -1 1 1-1 -

2 6 Azhar Angga B 25 -1 11 1 1



10

14 Laras Prastiwi 25
21 Dewimika Sari 25
20 Bayu Saputra 24
3 Amiroh 22
26 Lintang Trisn... 21
30 Rahmawati Kiki 21
23 Fitria Yumita 20

7 Devi Atika Sari 19

Jml Jwb Benar

No.Uru

1

2

10

No Subyek Kode/Nama Subyek Skor

22 Evi Nofita 28

6 Azhar Angga B 25

14 Laras Prastiwi 25

21 Dewi Umika Sari 25

20 Bayu Saputra 24
3 Amiroh 22
26 Lintang Trisn... 21

30 Rahmawati Kiki K 21

23 Fitria Yumita 20

7 Devi Atika Sari 19

Jml Jwb Benar

29

29
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1 -1 11-
1-1-1-
1-1-1-
11 1-1 -
- - -1 1 -
11 1-1 -
1-1-1 -

1-11 11

9 4 9 410 1

30 31 32 33 34 35

30 31 32 33 34 35

1-1- -1
1- -1 11
- -1 1 - -
1- 1 - - -
- -1 - 1 -
11 - - 1-
1 - - - - -
1 -1 1 --
- - -1 1 -



No.Urut

1

2

10

No Subyek Kode/Nama Subyek Skor
22 Evi Nofita 28

6 Azhar Angga B 25

14 Laras Prastiwi 25

21 Dewi Umika Sari 25

20 Bayu Saputra 24
3 Amiroh 22
26 Lintang Trisn... 21

30 Rahmawati Kiki K 21

23 Fitria Yumita 20

7 Devi Atika Sari 19

Jml Jwb Benar

Kelompok Asor

Nama berkas: DDATAJAWABAN XII AK 1.ANA

No.Urut

1

2

No Subyek Kode/Nama Subyek Skor
33 Septi Pugpi. 15
32 Russonita Nur... 14
8 Devi Nanda Sari 13
13 Hesti Destria 12
18 Rizki Rahmawati 12
2 Amelia Tetisa... 11

5 Ayu Nur Indah... 10

36 37 38 39 40

36 37 38 39 40

1

1

(o]

-1 11

-1 11
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8 15 Merry Rismawatie 10
9 17 Putri Maharani 9
10 1 Adilla Ulfa M... 8

Jml Jwb Benar

No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor

1 33 Septi Puspita... 15
2 32 Russonita Nur... 14
3 8 Devi Nanda Sari 13
4 13 Hesti Destria 12
5 18 Rizki Rahmawati 12
6 2 Amelia Tetisa... 11

7 5 Ayu Nur Indah... 10
8 15 Merry Rismawatie 10
9 17 Putridfarani 9
10 1 Adilla Ulfa M... 8

Jml Jwb Benar

No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor

1 33 Septi Puspita... 15
2 32 Russ@anNur... 14
3 8 Devi Nanda Sari 13

4 13 Hesti Destria 12

15

15
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9 10 11 12 13 14

9 1011 12 13 14

16 17 18 19 20 21

16 17 18 19 20 21



5 18 &i Rahmawati 12 -
6 2 Amelia Tetisa... 11 1
7 5 Ayu Nur Indah... 10 1
8 1%/erry Rismawatie 10 -
9 17 Putri Maharani 9 -
10 1 Adilla Ulfa M... 8 -
JmlJwb Benar 6
22

No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 22
1 33 Septuspita... 15 -
2 32 Russonita Nur... 14 -
3 8 Devi Nanda Sari 13 -
4 13 Hesti Destria 12 -
5 18 Rizki Rahmawati 12 -
6 2 Amelia Tetisa... 11 -
7 5 Ayu Nur Indah... 10 -
8 15 Merry Rismawatie 10 -
9 17 Putri Maharani 9 -
10 1 Adilla Ulfa M... 8 -
Jml Jwb Benar 0
29

No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 29

1 33 Septi Puspita... 15 1

125

23 24 25 26 27 28
23 24 25 26 27 28
-1 1-1
1- - -1 -
1- 1 - - -
1- - -1 -
11 1- -1
1- - -1 -
- -1 - 1 -
1- 1 -1 -

6 1 5 1 5 2

30 31 383 34 35

30 31 32 33 34 35
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2 32 Russonita Nur... 14 -1 - - - 1-
3 8 Devi Nanda Sari 13 -- - - -1 -
4 13 Hesti Destria 12 -- -1 -1-
5 18 Rizki Rahmawati 12 -- - - - 1-
6 2 Amelia Tetisa... 11 -- - - - 1-
7 5 Ayu Nur Indah... 10 - - - - - 1 -
8 15 Merry Rismawatie 10 - - - - - 1 -
9 17 Putri Maharani 9 - - - - - 1-
10 1 Adilla Ulfa M... 8 - - - - - - -
Jml Jwb Benar 12 01 0 8 O

36 37 38 39 40

No.Urut  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 36 37 38 39 40
1 33 Septi Puspita... 15 11 -1 -
2 32 Russonita Nur... 14 -1 -1 -
3 8 Devi Nanda Sari 13 11 1 1-
4 13 Hesti Destria 12 -- 1 1-
5 18 Rizki Rahmawati 12 -1 -1 1
6 2 Amelia Tetisa... 11 -- - -1
7 5 Ayu Nur Indah... 10 -1 1 1-
8 15 Merry Rismawatie 10 -* -1 1
9 17 Putri Maharani 9 -- -1 1
10 1 Adilla Ulfa M... 8 11 1 1-

Jml Jwb Benar 36 4 9 4



Lampiran 5

Pola Sebaran Jawabar
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DATA MENTAH

Jumlah Subyek= 36

Jumlah Butir Soal= 40

Jumlah Pilihan Jawaban= 5

Nama berkas: DDATAJAWABAN XII AK 1.ANA

Nomor Nomor No. Butir Baru----=> 1

Urut

10

11

12

13

14

15

16

SubyekNo. Butir Asli----> 1

10

11

12

13

14

15

16

Nama Subyek|Kuner E
Adilla Ulfa Mutia A
Amelia Tetisa Putri A
Amiro A
Anggras Adi Prabowo A

Ayu Nur Indah Sari A

Azhar Angga B A
Devi Atika Sari A
Devi Nanda Sari E
Dini Novita Sari E

Eva Aditya Saputri D
Fitri Féoriana A
Henna Bunga Sepria E
Hesti Destria A
Laras Pratiwi A
Merry Rismawatie E

Octavia Putri F A

2

2

> » r» » » » » » » » » » (O W

o9)

o o » » » O

> >

o

T > O =+

o » O O O » O O

o9)

™ > >

w

> » » >

o

> >

> O o o o o o » o o » » O XN

@]
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O o O » O

o



17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Putri Maharani
Rizki Rahmawati
Wiwit Meliasari
Bayu Sapitra
Dewi Umika Sari
Evi Nofita

Fitria Yumita
Petrus Galilea S
Heri Putri N
Lintang Trisnawati
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah P U
Rahmawati Kiki K
Ririn Safitri
Russonita Nurma N
Septi Puspita Sari
Siti Aminah
Ullifatul Badriyah

Yuliani

Nomor Nomor No. Butir Bary---=>

Urut

SubyekNo. Butir Asli ----= >

1

2

Nama Subyek|Kunep

Adilla Ulfa Mutia

Amelia Tetisa Putri

(o]

O » O ©

o » » >

(o8] (o8]

W)

> » » >»

> » » >

10

10

> » >»

W)

> » » » O

o

11

11

O O o 0O

(o8]

12

12

13

13

@ > > W U > O W

w

> » » >

14

14

o o o o o » » »» O O O »» O O O o o o » >»
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W)

16

16



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Amiroh C
Anggras Adi Prabowo B

Ayu Nur Indah Sari B

Azhar Angga B C
Devi Atika Sari E
Devi Nanda Sari E

Dini Novita Sari

Eva Aditya Saputri
Fitri Febriana

Henna Bunga Sepria

Hesti Destria

o o o o o O

Laras Pratiwi

Merry Rismawatie E

Octavia Putri F E
Putri Maharani E
RizkiRahmawati C
Wiwit Meliasari C
Bayu Sapitra C
Dewi Umika Sari C
Evi Nofita E
Fitria Yumita

Petrus Galilea S B
Heri Putri N E

Lintang Trisnawati E

Nadia Intanisari C

@]

O o r» w o » O O

o9)

> » O

m

> O m >» O W

o

m @ O O W O

m @™ O O O >

O O 0O

w

O o o o o o o O O

o o o o o » W @ O O W

w

@]
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28

29

30

31

32

33

34

35

36

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Novelita Andriani E
Nur KhasanahPU E
Rahmawati Kiki K

Ririn Safitri

Russonita Nurma N

Siti Aminah

C

C

A
Septi Puspita Sari C
C
Ullifatul Badriyah C
C

Yuliani

Nomor Nomor No. Butir Bary----> 17

Urut

10

11

12

SubyekNo. Butir Asli----> 17

10

11

12

Nama Subyek|Kuner A
Adilla Ulfa Mutia A
Amelia Tetisa Putri A
Amiro A
Anggras Adi Prabowo A
Ayu Nurlndah Sari
Azhar Angga B

Devi Atika Sari

Devi Nanda Sari

Eva Aditya Saputri

A

A

A

A

Dini Novita Sari A
A

Fitri Febriana A
A

Henna Bunga Sepria

18

18

@]

W)

o o » > » O

19

m O O m

o o » > O O

m

@)

20

20

> > m

o

(o8]

o O O O

21

21

22

o o r» w

m

O o o o W

m

23

23

m

> » » » » >
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13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Hesti Destria
Laras Pratiwi
Merry Rismawatie
Octavia Putri F
Putri Maharani
Rizki Rahmawati
Wiwit Meliasari
Bayu Sapitra
Dewi Umika Sari
Evi Nofita

Fitria Yumita
Petrus Galilea S
Heri Putri N
Lintang Trisnawati
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah P U
Rahmawati Kiki K
Ririn Safitri
Russonita Nurma N
Septi Puspita Sari
Siti Aminah
Ullifatul Badriyah

Yuliani

> » » > » » » r» » » » » » » » » » » »r »r »r» > » >

o » O O O O O
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Nomor Nomor No. Butir Bary---->

Urut

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

SubyekNo. Butir Asli ----- >

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

25

25

Nama Subyek|Kuner E

Adilla Ulfa Mutia

Amelia Tetisa Putri

Amiro

D

E

E

Anggras Adi Prabowo E

Ayu Nur Indah Sari
Azhar Angga B
Devi Atika Sari
Devi Nanda Sari
Dini Novita Sari
Eva Aditya Saputri
Fitri Febriana
Henna Bung&epria
Hesti Destria
Laras Pratiwi
Merry Rismawatie
Octavia Putri F
Putri Maharani
Rizki Rahmawati
Wiwit Meliasari
Bayu Sapitra

Dewi Umika Sari

Evi Nofita

D

E

26

26

o o o0 o o o U o o r» w

o

> > > O O O > O

27

O O @

v9)

28

28

29

29

o

O o o 0O

30

30

31

31

o o o o o o o o m *» O O O O O O O O

O o o 0O
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23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Fitria Yumita
Petrus Galilea S
Heri Putri N
Lintang Trisnawati
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah P U
Rahmawati Kiki K
Ririn Safitri
Russonita Nura N
Septi Puspita Sari
Siti Aminah
Ullifatul Badriyah

Yuliani

Nomor Nomor No. Butir Bary---=>

Urut

SubyekNo. Butir Asli ----- >

Nama Subyek|Kuner

Adilla Ulfa Mutia

Amelia Tetisa Putri

Amiro

C
C

D

Anggras Adi Prabowo A

Ayu Nur Indah Sari

Azhar Angga B

Devi Atika Sari

A

E

E

O » O O m

m

34

34

35

35

O o » @

vy)

36

36

O o m o o O O W

o

37

37

> » » » >»

m

(o8]

> » » r» » » >»

m

> » > >
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

Devi Nanda Sari
Dini Novita Sari
Eva Aditya Saputri

Fitri Febriana

Henna Bunga Sepria

Hesti Destria
Laras Pratiwi
Merry Rismawatie
Octavia Putri F
Putri Maharani
Rizki Rahmawati
Wiwit Meliasari
Bayu Sapitra
Dewi Umika Sari
Evi Nofita

Fitria Yumita
Petrus Galilea S
Heri Putri N
LintangTrisnawati
Nadia Intanisari
Novelita Andriani
Nur Khasanah P U
Rahmawati Kiki K
Ririn Safitri

Russonita Nurma N

> » » O O O m >» »
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33

34

35

36

33

34

35

36

Septi Puspita Sari
Siti Aminah
Ullifatul Badriyah

Yuliani

O O O O
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Lampiran 6
Ringkasan Hasil
Analisis Butir Soal
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- Daya Tingkat Efektivitas .

No| Validitas Pembeda Kesuiaran Pengecoh Kualitas
1 | Tidak valid | Sangat buruk| Sedang Tidak baik | Tidak baik
2 | Valid Sangat baik | Sukar Tidak baik | Sedang
3 | Tidak valid | Agak baik Sedang Tidak baik | Sedang
4 | Tidak valid | Baik Sedang Kurang baik| Sedang
5| Valid Sangat baik | Mudah Kurang baik| Sedang
6 | Valid Sangat baik | Sedang Kurang baik| Baik
7 | Valid Sangat baik | Sedang Tidak baik | Baik
8 | valid Baik Sedang Cukup Sangat baik
9 | Tidakvalid | Baik Sedang Cukup Baik
10| Valid Sangat baik | Sedang Tidak baik | Baik
11| Vvalid Sangat baik | Sukar Baik Baik
12 | Tidak valid | Agak baik Sukar Kurang baik| Tidak baik
13| Tidak valid | Sangat buruk| Sangat sukar | Baik Tidak baik
14| Valid Sangat baik | Sukar Cukup Baik
15| Valid Baik Sedang Tidak baik | Baik
16 | Tidak valid | Agak baik Sukar Tidak baik | Tidak baik
17 | Tidak valid | Sangat buruk| Sangat mudah| Tidak baik | Sangat tidak

baik

18| Tidak valid | Buruk Sedang Kurang baik| Tidak baik

19| valid Sangat baik | Sukar Kurang baik| Sedang

20 | Tidak valid | Agak baik Sedang Cukup Baik

21| Tidak valid | Baik Sukar Tidak baik | Tidak baik

22 | Tidak valid | Sangat buruk| Sangat sukar | Baik Tidak baik

23 | Tidak valid | Baik Mudah Cukup Sedang

24 | Tidak valid | Baik Sukar Cukup Sedang

25| Tidak valid | Baik Mudah Cukup Sedang

26 | Tidak valid | Baik Sukar Cukup Sedang

27 | Tidak valid | Sangat baik | Mudah Kurang baik| Tidak baik

28 | Tidak valid | Sangat buruk| Sangat sukar | Kurang baik| Sangat tidak

baik

29 | valid Baik Sangat mudah| Kurang baik| Sedang

30| valid Baik Sedang Kurang baik| Baik

31| Tidak valid | Buruk Sangat sukar | Tidak baik | Sangat tidak

baik

32| Valid Baik Sukar Kurang baik| Sedang

33| Vvalid Baik Sangat sukar | Baik Sedang

34 | Tidak valid | Sangat buruk| Sedang Kurang baik| Tidak baik
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35| Valid Agak baik Sangat sukar | Tidak baik | Sedang

36 | Valid Sangat baik | Sedang Kurang baik| Baik

37 | Tidak valid | Sangat buruk| Sedang Kurang baik| Tidak baik

38| Valid Sangat baik | Sedang Tidak baik | Baik

39 | Tidak valid | Buruk Sangat mudah| Tidak baik | Sangat tidak
baik

40 | Tidak valid | Baik Sedang Kurang baik| Sedang




Lampiran 7/
Lembar Jawab
Peserta Tes
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&ows;,  YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN KOPERASI YOGYAKARTA | NO. UJIAN 02X / xh Akl (201€

{®); SMK KOPERASI wwasswn  Aoun  uga  Moma

R  KELOMPOK BISNIS MANAJEMEN DAN SENI | KELAS x 0 Ak 1 |
LEMBAR JAWAB UJIAN |Ns/NsN =
UTS / UAS (GASAL/GENAP) / USEK TAHUN AJARAN : TANDA TANGAN NILAI ‘
TANGGAL UJIAN 3. Des - Qoif SISWA ORANG TUA/WALI ﬁ

MATA PELAJARAN Teori kgoran m

NAMA GURU MAPEL Ora - Parm ni

SOAL PILIHAN GANDA

1 D<(8lc[o[e] [11]a[edefp[e] [21]alX]c[p[e] [31]a[B[c[XE] [41]A[B][C[D]E]
2 |alelxipe| [12]a[X[c|p[E| [22]W]B[c[Dp|E| [32]|Aa[B]X|D|E| |[42]A[B|C|DE]
3 a[B|cDdE| [13]A[B]C|D 23][A[B|[c[D 33]A[BX[D[E| [43[A[B[C|D|E
4 x/slc|ole| [14[aDKc|p|E] [24]A]B[cPK[E| |34 [B|C|D|E| [44]|A|B|CD|E
5 |AlB[c|D 15][AMc[p[e| [25]Aa[B]c[XE| [35AX[C[D]E| |45|A|B|C|D|E
|6 |D>xB[c|D|E| [16/APK]|C 26/ AB[XD[E| [36]A]B|CX|E| |46[A|B|C|D|E
7 xd8[c[o[e| [17]a|8X]p|E| [27]A[8]c|p[E] [37]A]B[cX[E| [47]A[B[C[D|E
8 |aXclple| [18|a&c|X|e| [28|AaDg[c|D|E| |38 X]|B/C|D|E| |48 A/B CIDE
9 X[s|clp|e| [19]alBiD[E| [20]/apicdlE| [39]ADKCID|E| [49)/A|B|C|DE
(10X 8c|p[E| [20]a]B[cPadE| [30]A[B[C|D l40]X[B][c[D 's0/AlB[c|DE

SOAL ESSAI
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YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN KOPERASI YOGYAKARTA | NO. UJIAN 026 ( xll Ae 1/ 20ts

{®): SMK KOPERASI s ducto 1o -
asveh KELOMPOK BISNIS MANAJEMEN DAN SENI KELAS Xl Ae T .

LEMBAR JAWAB UJIAN |NS/NSN
UTS / UAS (GASAL/GENAP) / USEK TAHUN AJARAN : TANDA TANGAN NILAI
TANGGAL UJIAN 3 pesember 2018 . SISWA ORANG TUA/WALI I
MATA PELAJARAN Teoct  Fejurvan  Aggntansr ﬂ
NAMA GURU MAPEL Dca. Parmin :
SOAL PILIHAN GANDA
1 e ce] (11 Xs]c[ple] [21]a]X[c[p]e] [31]a][s[&n]e] [a1]A[B]c[D]E]
2 [XB[c|p[e| [12][aA[)c[D[E| [22]A[B]X[D|E| [32]|A[B|C|D|K| [42/|A|B|C|DE|
3(als]c[X[e| [13]al./c|D|E| (23| X(B[C|D|E| [33||A|BX|D|E| [43]A|B|C|D|E
a AN clple| [1a]AalB][c|plX| (24| B|c|D|[E| [34]A[B|C/BE| |44|A[B|C|D|E
5 X/ Blc[ple| [15]A[BX|D|E]| |25][A[B[C|D K| [35||ApK CHME| [45|A|B|C|DE
6 IxBlc|o[e| [16]aPEc|Xe]| [26][a|X[c[D[E]| [36]|A|B|c|D/X| [46]A[B|C|D|E
7 [XI8lclple| [17]alx[c[p]E]| [27]A[BIX|D|E| [37|X/B|[C|D|E| [47]A|B|C|DE|
g|lals[c|Xe]| [&]alB][c[p[E| [28]¥|B|[C|D|E| |38||A|X|C|D|E| [48|A[B|C|D|E|
9 (Aalel®]{p[e| [19]a]s|XID|E| [29]A]B|CDBJE| [39|A|B|XD|E| [49]A|B|C|D|E]
w/(alelc|ple| [2d]alX/c|ole] [30][a[X]c[p[E] [40]A[B|XD|E| [50/|A[B[C|D|E|

SOAL ESSAI
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SOAL ESSAI

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN KOPERASI YOGYAKARTA | NO. UJIAN 0231 [ X\ A\ [201S
{®: SMK KOPERASI s A,
s KELOMPOK BISNIS MANAJEMEN DAN SENI KELAS Al
LEMBAR JAWAB UJIAN |Ns/NsN
UTS / UAS (GASAL/GENAP) / USEK TAHUN AJARAN : 2015 - 2016 TANDA TANGAN NILAI
TANGGAL UJIAN Kowis, 3 Desember 201S SISWA ORANG TUA/WALI 72 ‘
MATA PELAJARAN Teon ¥exuuan  Akuntonsi 4 _ “ ‘
NAMA GURU MAPEL | Dra. Rarmini !
SOAL PILIHAN GANDA
1 kafe]clo[e] [11][a[8[xdp[E| [iJafx[c[o]e] [31][A[B[x[D]E] [41]A[B[C[D]E
2 &[8[clole| [12][al8]c|x[e| [22]Aa]B[x{D[E| |B2]]A[¥|c|p[E| [42]A[B[C[D[E|
3 [a[B|c|¥|e]| [13][a[B|®|D|E| [23]x|B|C|D|E| |33]|A|B|[C[®[E| [43||A[B|C|DE]
4(AalB|[®|D|E| |14]|A|B[)RID|E| |24 |*%|B|[C|D|E| |[34|A|BRD|E| [44||A|B|C|D|E|
s (ar&|c|ple| [15|Aa[Bl\|D|E] [25]A[B|c[D]¥| [35]APK|c[D]E] |[45]A[B|C|D|E|
6 |Ag/c|p|e| [16]a[B[c[X|E| [26]ABK|c[D[E| [36]A[B|CBIE| [46/A[B|C|D|E
7 [A[Bx|p|e| [@]A|B[x[D[E| [27]A[S|c|D|[E| 137/A|B[C/BIE] |47]A|B|C|D E]
g8 |lalB|c/®|[E| [18]A|B[¥[D|E| |28|A[B|C|D|}¥] |38||A|B|C|D |48 |A|B|C|D E
9 [a|8[¥|p[E| [19]|a]B]c|Do[®] [29]A]B[cis]E]| |39A[®IC|D|E| [49/[A[B|C|DE|
10][A%&[c|p[E| [20]A]B[c|D[X| [30]A|B|C|D[%| [40[A|B[¥DE 50[A/B|CDE
" Lauwaver «%¢ *
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SOAL ESSAI

. YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN KOPERASI YOGYAKARTA | NO. UJIAN 08 ) XI AET /205
{®) SMK KOPERASI s dsgr csi_pebons
%’ KELOMPOK BISNIS MANAJEMEN DAN SENI | KELAS X|[[ AT
LEMBAR JAWAB UJIAN |NS/NsN
UTS / UAS (GASALIGENAP) / USEK TAHUN AJARAN : 20/'S /20l TANDA TANGAN NILAI
TANGGAL UJIAN 05 Desembe~ 2208 SISWA ORANG TUA/WALI B
MATA PELAJARAN Toori eudens Rjuven fﬂé;lf
NAMA GURU MAPEL | Do Raemini

SOAL PILIHAN GANDA

1 [x[elclole] [1i]al[cX[e] [21][alx]c][po]e] [31][al[B[®[D]E]| [a1][A]B][Cc[D[E]|
2 Blc|p|e| [12][alX|c[pe| [22][a[B[c|D[X]| [32]AK[c[p[E| [42]A[B]C|D|E]
3 IX|elc|o|e| [13][a[X c|p|e| [23]X]|B|[c|D|E| [33[XIB|C|D|E| [43[A|B|C|D|E|
a|[ale[XID|E| [1a]la|B|cDEE| [24[A]|C[D|E| |34][A[B|C|X]E| [44||A|B|C|D|E]
5 [aX|c[ple]| [15]a[B[X]D[E| [25]A[B[C|D 135]|ADX{c|[D[E| |45|A|B|C|D|E
6 lAX|clple| [16]Aa]B|cPe]e]| [26[X]B|c|[D|E| [36]|A[B[C|DDK |46|A|B|C|D|E|
7 [als[&ip[e| [17]A[BX[D|E| [27/A[K|C|D|E| |37||A|B|CS|E| |47 |A|B|C|D|E|
8 [A|B[C|D 18][A[B]cx[E| [28][a]X|c[p|E| [38]XIB|C|D|E| |48)A|B|C|D|E]
9 [ad|c[o|e| [19]A[B[®[D[E] |[29]A[B|CDEIE| |39||AMSC|DIE| [49/A B|C|D E|
10]/a[s]cE]| |[20]A|B|C[D 30]X[B[c[p[E| [40]X]B|C|D|E| [S0[A[B|C|DIE]
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(55, YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN KOPERASI YOGYAKARTA | NO. UJIAN 029 / x\pk\ /Rols
®> SMK KOPERASI wwmssons  agt o (N ot
“ms” KELOMPOK BISNIS MANAJEMEN DAN SENI | KELAS Xune T
LEMBAR JAWAB UJIAN |MNs/NIsN

UTS / UAS (GASAL/GENAP) / USEK TAHUN AJARAN : TANDA TANGAN NILAI
TANGGAL UJIAN 2, D&xeMmber 2018 SISWA ORANG TUA/WALI (o

- MATA PELAJARAN Toort  toyuruan geurtvsl

NAMA GURU MAPEL | [xd« Dtdin)

SOAL PILIHAN GANDA

1 [Aq8[clole]| [11]a]s[cfpde]| [21]a[¥lc[o[e] [31]a[8PeID[E] [41]A[B[CD]E
2 llc|p[E| [12AKc|D|E| [22/X[B|C|D|E| |32||APBHCID[E| |42|A|B|C|D|E
3 |mels|c|ple| [13]a[®c|[p|e| [23p&{B[c|[D|E| [33f&[B[Cc[D|E]| [43]A[B[CID]E
4 p(8lclple| [1a]a]]c[p]e| [2a]ap&]c[p[e| [3a]Aa[B|cIe]E| [44]A|B|C[D]E
5 |alB|c[or&] [15]alsDD|e| [25]A[B[cho|E| [35]Aaf&Ic[D]E| [45]A[B[C|D]E
6 bx|B|c|o|e| [16][alB[c»dE] [26]A]B[XD[E| [36]A[B][C[D (46| A[B[C|D[E]
7 Ix[8]c|p|e| [17][a]8[mlD[E| [27]Alx[c[D[E| {37]A[B|C[®[E| [47]A!B|C|DE|
g |ale|®(D|[e| [18]a[B|ch|E| [28]afxic|[D|E| [38] ) c[D[E| [48]AlB|C[D[E]
9 [APRc|p|E| [19]a[eD|E| [29]A|B[cha]E]| [39[A[¥Ic[D[E| [49]A|B|C|D|E
[10][alBlc|pde]| [20]A[B[c[D[X] [30]A[B]C|D 40| Xles[c|p[e] [sofa[B]c[D]E

SOAL ESSAI
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